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Dari kenvataan yang ada ¢i lapancan, bLingkar oDeng-
cpearslian Wadelk Lesti [I1 fernyata masih d. bawah Tingka
Sptirum dari kepampuan waduk terssbul unbink rrel awanl Luas
dacral frigasinya, sshinggs timbul e=rtanvaan
- Cengan mellhat vl e waduks  wang  ada. herapaxah lLuas
irigas: yang mampu diaici alsh waduk tsrsebub, menglngas
dizamping untuk :rigasi juga dimanfaatian untuk FLTA,

- Pola taram apakah wang akan ZSioililh untuk mendacatkan
nasil yanhg paling obbimomn.

btk 1ty nimbul suzati ide moemboat suatu program
oerhiltungan  yvang dapabt meapermudabh opbimas: pengoperasian
wadulic , zehinggsa darl  hasil cernltungan tersebut dapat
mEniamin Bahwa pengoperasian waduk  yang dipiilh pnantinva
neEner —benar mendapatkan hasii yang pallng ooiimom,

Faramzber  wang akan dipakar oada penbuatan progean
Lers=butl antara lain ! evapor asi waduk TR,

evarobranspirasi CEL), consuntive ase CCTud, tinggl kebuotobhano
air tamaman a2, kebutuban aic Irigas: C0Er2, hujan effsklil
CRe2 . wvolume waduk saat full swupiail lewel CFELY darn wolwmss
wadiu< =aabt minimum operabing fewvel (MIOLD
Input program terdiri dara
- data dabii, Derupa debit rata-rats harian
- kemstanita outflow beropa hujan esifsktifl, evaporasi
Bul anan, svapora=si waddk dan infiltrasi
- data-daia dari proyek meiisuti wvolume maksimam darn minlmum
wacuk ., luas dasran irigas: wang dilayand  dekit FLTA seris
Jenis pola tanam.

Sedangkan  output  warng akan dipsroleh dari analiss
Derupa wolums Lampungan untuk  bakun pertams. tiga tahon
terk=sring, tahun tesrakhir. Sar volumse tarnpungan minimum yand
dicapai salama putaran analisa, g mana volume akhirc

Lampurzyan untuix tuas dasralh irigasi . dekit FLTA <an pola
Lanam yanyg 4dioilibh haros sesual dengalnh wvolume waduk yang
ada. Mal diatas dilakukan dengan <cara coba-coba memasuklan
gata—data terzoqgt diatas.

Sztelan diketahul luazan maiksinum dasrah irigasinva
mautpun delit PLTA yang akan diberikan pada peola banam yang
dipilin, maka untik menentukan nfasil  yang paling ophimum
dilakukan perhitungan benefit irigasiny: pada masling-masing
Eola tanam tersebui,
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PEMDAHULLUAN — 1

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 VU

Dalam rangka meningkatkan kemakmuran penduduk ,
Pemerintah Indonesia berupaya untulk mengembangkan
proyek—-provek irigasi dan keli%trikan. khususnya yang ada di
Jawa Timur. Peningkatan produksi pertanian dalam rangka
pendayagunaan sumber daya sungal adalah suatu hal yang tepat
untuk mendapatkan pricritas utama dari Program Fepbangunan,
karena mengingat potensi yang ada besar sskali. Sedangkan
proyek kelistrikan ditujukan untuk mengatasi beban pemakaian
listrik yarg Lterus bertambah zelring dengan terus

barkembangnya industri wyang sangat pesat.

1.2 FRuang Lingkup Permasalahan

Dari kenvataan yang ada dil apangan, tingkat
pengopeaeraslian waduk sering kali masih dibawah tingkat
optimum dari kemampuan waduk tersebut untuk melayani luas
daerah irigasinya.

Hal seperti diatas seringkali terjadi, karena belum
adanya =suatu cara yang bisa digunakan untuk meninjau apakah
peErencanaan pengoperasian waduk yang dipilih, nantinya akan

diperoleh hasil yang paling menguntungkan.

Frudi Onicmasi Pengorpeiasian Waduh Feoll III



PEMDAKUILLUIAN - &

Dalam studi ini, pengoperasian Waduk Lesti III dipakai
sebagal contoh kasus untuk mendapatkan gambaran seperti
diatas.

Dari Study YXelavakarn Dam Lesti IIT diketahui bahwa
Waduk Lesti III yang =semula irigasinya hanya 1200 Ha
termyata masih dapat dikembangkan.

Mazal ahnya sekarang adalah, berapakah luas
pengembangan irigazinya dan bagaimanakah pola tanamnya,
sehingga 2ir yang ada di dalam waduk benar-benar bisa
dimanfaatkan sSecara optimum mengingat Waduk Lesti III
disamping untuk irligasi juga dimanfaatkan untuk pembangkit

Ltenaga li=strik.

1.3 Tujuaﬁ dan Sasaran
Tujuan wang diharapkan dari studi optimasi peng-

operasian Waduk Lesti III adalah :

1. Mendapatkan suatu cara perhitudngan ~ program yang dapat
dipergunakan untuk optimasl pengoperasian waduk.

2. HMendapatkan pola tanam pada masa tanam yang Sesugal dengan
ketersediaan air di waduk.

3. Mendapatkan luas areal yang paling menguntungkan.
Esdangkan sasaran vyang diharapkan adalah mendapatkan
batas-batas pemanfaatan Waduk Le=sti III sesual dengan

Fludi, Dpéimact Pengenerosion Wadudk Feowd 117




FENDAHULLUAN - 3

kondi=si alam wyang ada, guna peningkatan produksi

pertanian,

1.4 Lingkup Pembahasan

Pembahasan dalam buku ini, memakai anggapan bahwa waduk
telah ada dan telah dioperasikan,

Pemanfaagtan air wang diambil dari reservelir untuk
tujtitan iriga=si sekaligus FLTA merupakan masalah yang cukup
kompleks.

Untuk mencapai kedua tujuan inl, perlu diadakan suatu
pendekatan antara tata pola tanam dan pemanfaatan turbinnya,
sehingga diperocleh hasil wang paling menguntungkan dalam
Fenggunaan airnya.

Pola eksploitasi vang ada akan mengatur pengeluaran air
waduk =sesuai dengan kebutuhan air yang diperlukan, dimana
besarnya pengeluaran air tersebut dipengaruhi olsh kebubtuhan
alr untuk irigasi, dan FPLTA,

Batasan ophbimum bisa diketahui setelah dikbuat beberapa
alternatif pola eksplolitasi dengan berbagai ragam besarnya
kebutuhan air. Setiap alternatif pola sksploitasi didasarkan
atas besarnya volume efektif waduk, yaitu wolume air ¥yang
mampu dikeluvarkan waduk untuk memenuhi kebutuban alr wuntuk

irigasi dan. PLTA.

Fhudl Optimani Pangonersdion Woduh Xesdd IT1

NS T,
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PENDAHULLIAN - 4

Jadi, dengan mengadakan “"trial end error®™ darli setiap
alternatif eksploitasi akan didapatkan he=zarnya kemampuan

waduk untuk menzuplai air.

FPhudi Optiamesi Pengenesrasion Waduh Xestd I71
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B AB 1l
PAKET PROGRAM

£+1 Teori dan Tujuan

Teori yang akan disajikan dalam bab lni mengenai pakel
yahg telah kami buat dan sedikit penjslasan mengenal
pemakaian paket tersebut.

Pada tugas akhir ini kami membuat sebuah paket program
yvang dibual dengan bahasa Pascal (Turbo Pascall, agar mudah
dipahami maupun dikembangkan olehk masing- masing pemakai
program. Hal ini dikarenakan Turbe Pascal mempunysal oiri
yvang terstrukiur.

Faket program tersebut adalah program unbuk menghi tung
cptimasi pengoperasian waduk, wyaltu dengan cara trial and
=rror terhadap luas daerah irigasi maupun debit PLTADwa
untuk berbagal alternatif pola tanam yvang dipilih. dalam hal
ini disediakan empat pola tanam.

Tujuan dari paket program ini adalah untuk mempermudah
dalam perhitungan dan mengurangi kesalahan dalam perhitungan
sekecil mungkin, Disamping itu dapat menghemat wakiu, karena
untik menghitung bebsrapa perhitungan yang sifatnys sama dan
sejenis akan menghasilkan perhitungan yang lebih cepalt dan

akurat. .

Fludi Dpdimasi Pengepesasiane Wadud Lfeoti 1171



PAKET PROGREAM - G

2.2 Parameter

Parameter yang dipergunakanan dalam pembuatan ﬁragram
optimasi pengoperasian waduk adalah

— Evaporasi waduk CHEw>

- Evapotranspirasi (ELD

- Consumbt.ive u=e (Cul

= Tinggi kebutuhan air tanaman Cal

= Kebutuban alr irigasi CQird

— Hujan effektif CRdﬁ.

= Yolume waduk saat full suplai level (FSLD

- Yolume wéduk saat mnimum operatiaon level CMOLD

2.2 Inopuat
Input, yang dibutuhkan dalam analisa ini adalah @
— Data debit, berupa deblt rata-rata harian
- Konstanta outflow berupa hujan effektif, . koeffisien
tanaman, evaporasi bulanan, evépﬂrasi waduk dan infiltrasi
= Data-data proyek meliputi wvolume maksimum waduk, yvolume
minimum waduk, luas daerah irigasi, debit PLTA dan pala

Lanam,

Frudi Dpbimoni Fengeresranion Woduh Xestl JIT



FAXET PROGEAM - 7

2.4 Ougbput

Out.put vang akan diperoleh dari analisa berupa

- Volume tampungan pada akhir bulan duntuk periode tahun

pertama

- Volume Lampungan pada akhic bulan wrntuk periode tiga

tahun iterkering

- Volurs Lampungan pada akhir bulan untuk periods Lahun

taerakhir

- Volume minimum waduak ==lama pubaran ansiisa

2.5 Metode Oplimasi

Untuk mengoparasikan P G am, 2igunakarn Dyramic
Frograming dengan skema sebagal berikut
Ev + Inf Zuv + Inf Eu + Inf Fu +inf
JR N o1
N 1T bl f Y o1m ,b;_ E W LL bl 3 YoouT LN 4 b?_ fE
_v_l__. i y \
ir FlLTA Ir + PLTA ir + PLTA Ir +8LTA
Untuk ¥ = puliaran
mLn
MMt Ve o= Wi - ¥
Bl mum VHCJ + un_ﬂ sul
dimana
"'f'r_ouf_ = Wir + WVWeLTAa + YVEvapo + Winlil

Fiudi Ontimoni Pengenerasion Woduh Feodd 117




FPAKET FPROGRAM — 2

Yir merupakan wvariabel =sedangkan yang lainnya
merupakan konstanta.
Sslarnjutnya dicari perbedasn terkecil terhadap Ymin yang

ada, waitu

Voo ";rr'_\,-'o,ﬁg ada = Wi pLLioarar, Yarf hasil rya adal ah

~ &

2.6 Diagram Alir

(| START )

s

Input Dhata Proyek
Ev, By, P, K, Ry, O

d

f Hltung E.

’ E: = Eu > K;
<

‘ Hitung C,
Cu = E+ P

4

Hitung tinggi kcbutuhan air tanaman ()
Qpgrmp = E, + P + 100
Qpwasm = dpltoambul = T humbah =
ppanen = Oy ~ 100
Qb gurag = £, + P

i
Hitung keburyhan air {g)
o fa-Rih
g = 0,011574 % —,m—%i
<

®

Feudi Ordimasd Pengoneiasion Wodud Leodd ITT




PAXET FROGEAM — 2

C
r

.

Hitong kebutuhan air rata-rata (g,4,)

g
Grata =g~

Hing Volume inflow

Vatiow 1 = Vo + 7 1] [
i

_ Hitung Volume outflow
[I_fﬂﬂﬂw[ﬂ = I_fh"iaasi + Vprra + Vi + Pur {

T

Hitung Volume Waduk _

f ?}w[ﬂ = I_fiuﬂg:rw[I] = I}mmw{n + f_f,,ﬁ_l] _ r

Fludi Ondimani Pengsrenaalor Wodulk Fesid 117
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e — " —

©)

Sambar 2.1
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2.7 Uji Model

Jii model disini dimaksudkan unbtuk mengecek kebenaran
dari program vang btelah dibuat., Dalam nal ini uji model
dilakukan pada perhitungan  wvolume  akhir bulan .dimana

perunusanya adalah =zebagai bkerikut

W odkhir bulanCn} = WV AdRMir Bulan Cr = £ + WV dolaoam woeduk o

Untuk perhitungan tersebut herlaku ketentuan

YV MHokzimun ARRir Bulan ny V Woduk Moksimwn = 5. 48 moem

Sehingga

Jika AkFir bulan > B, 48 mcom, maka

Tno

Akbtr Ealan 8. 48 mom adalah benar.

Cnat

Akt r bulan > 8,42 mem. maka

Jlka R

< 1L

ARMIr Bulan P # B, 48 mom adalah salah

Untuk lebih jelaznya dapat dilihat pada lampiran beriiul,

takel 2.1,

e ——— e

Prugi Ordimasi Peagsneiacsian Fadok Leodd 1171
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Vo l. Waduk Max, o 9.48 mom Luas Ares Tanam  : 5905 .00 Ha
Yol. Wadasts Min, s 4.5 mem Debit FLTS H Q.7 HIfdt.
Jenis Fala Tanam : 1'|'=th|
—_ —_— e e e e —
Tha. Bln. InFlow Dut—Flow Jumlah  Malume
S . . dalam akhar
Irr. FLTA E . Wdl, . I1.F Epill Toral Wacuk dulan
[mcm) [mem) Lm=ml {Eem fmEn:) [mcm) Lmom) [memy Lo )

Analiss tiga Lghun torkering [(LF70 19721, tatwma ke-2
Yolwme Wadubk Seal Dulan a.48
1?FL 0 tan BRLL4 Z.01 L L5 [Ty 12,44 AT P .00 Z.43
1971 Feb 590414 9.75 24,14 1. 04 Wi ale 2.17 B4 —0, 0 c.46
1971 mar 39,14 T.5L 414 Q.0% S I]y) Li.09 9.4 Q.00 2.4B8
1971 Apr Z8.8EB H.00 0 24,15 a.nh O o.17 I4.Bd -0, .48
1971 Mei 6.9 14,05 Z4.148 QL 05 (NP LY ZLus Bh, 29 G g.48
1971 Jun  L4&.5S i4.04a 4,148 T 0L o0 00 b = e -1.71 . &.77
1971 Jdul Z4.34 14 .07 25,14 [ [T . DL I8, [N 4. 549
1971 Apt 349,10 14.21 28,14 NI =] s cy o Yo 4% .55 5.4%
1E71 Szp 2L 14.82 24,38 0,08 OO0 (A ITL0L 0,948 o. 9%
1wyl Ckt IE.1L0 1Z.14 29,18 G, 08 [ ls) 0, oo 3757 LI e &, 2h
1771 MNow ZE.8E 3.77 24,15 Q.05 Qg &L BT Y X.L7 g.48
1971 Duo 4u, 18 2.1z 24,148 Gab O, ir.94 a1, 18 Cr 10m B.43
Fress EMTER to continue. ... ..
VMal . Waculk Max, : S.495 mcm Luas Area Tamanm = BEO5 . G0 Ha
Yol Wadubk fin, : 4,50 mom bebit FLTH : D2 Masct.
Jdenis Fola Tanam @ Tebuy
Tha . Eln. InFlaw Uut—Flow Jumlah  Yolume
. dalam akhir
Ite. FI.TA E .Wdk . I1.F Zp1ll Tatal Waguk Hiulan
LmSin {mer [ micin 3

fincm} fmem frmem) [mZm) [emismed {mcand

Analiza tigs tabun terkering

A97TE Jan 0,84 I
1?78 FPrb T, 14 ML TS
1?72 Mmar  I¥ .44 284
1?72 Apr SE.8A8 & .

1972 rHMei 4.7 10,005
1972 Jun ZF.ED 14,04

1272 Jul SIT.EIo 14,07
1972 @gL  IF.IT 14,24
1972 Sen Z8E.10 14 .B»
L1972 Okt TE.1n 1Z.14
1272 HMHow 3H.35 3.77
L2972 Dec EH.:57 Z.1z

24,18
24,18
bl T
24,14
24,14
24,34
24014
24, 1s
24, 1A
8,14
24,14
2a.rh

Fress ZMTER to contimuwe......

(1970 — 19720

S ——

, Labun ke-C

Yalume Wadok &wal Bulan s =48
O.0s G 1g,22 444 O B. 4B
Q.ng Chy 40 7.1% S9.14 o 8.43
CLh [y 11.41 A Y] Ch a0 B.43
.08 [ e 3.17 Z8.88 L. o0 B.,48
[ 1 I Ty 2.0T B 24 3, Gk 5.48
0. b 1. G0 T 2028 w1, 33 T.00h
Q.07 1 DG [ARy iyl 32,29 - 97 5.58
Q.09 [l 0,0 23.45 -1.iz .44
LR RS ¢, 4 O, 59 .04 —h. s 4., 30
[ yt=t gL oD L LIk EF.RT .75 3.23
[N 32 (A s .13 20011 .25 =.48
[ ¢ % 0. G 12.28 B8. 62 01, CH .48

Tap=l 2.1



Fakal Frogroam = 13

Vol . Wsduk Maxn. .48  incm Luas Arza Tanan oz SDOG . OG0 Ha
Vol . Haduk Hin., s 4,590 mcm Debit FPLTA H e, 32 MEsdt.
Jenis Fola Tanam Tebuy
Thn. Eln. InFlow OJut-Flow Jumlah Yolume
Hdaladmn akrhir
irr. FLTA E.Wdk . I.F Spilil Total lacink Bulan
fmom: {mcml [mzm ) Lmom} [ mzm) e {incm) [mzm) {mcm)
Volume Haduok Bwail Bulan d.48
I9VY Jan 24,82 Ll 24 .14 [N 0] 0, il 12,47 za.az 1. el S.49
1977  Pub IT%.490 53.7F79 24,18 O [EIIN FLaD =940 G0 d.48
1977 Mar  dG.14 .84 -4 14 0,09 LRI 1R 12.12 e, 18 LG 8.45
1977 sp- 9012 L. o0 2.l Q.05 [EIREIN 5.4z I iqg =, 0 .49
1777 Mei ZR.AT 10,05 Z9 .14 0,05 DL 00 4,34 23,82 (I B.48
1977 Jun I8 AT 14 .04 Zd.14 [P [EPnIN W 3.4 =0, g =, 408
1777 Jdul L 14,07 2. 14 a,o07 DL e I I5.29 .17 L2
1977 Agt Ta. 10 14.21 S Y 0.0 0L (WY 28.453 -0, 30 ¥.94
177 Sep I8.:iu 14.82 24,14 oD . 0D L] o By =t Fh &.98
WY Okt 3g.14 1Z.14 24,15 0,03 [alalal L 1 Ay a,7E T.71
1977 Mav 35.3s& o.F7 Z294.148 [ e b 0, e F.o - 0,77 H.48
1977 Dee 28,81 2.12 24.1& 0,08 oL L2268 S8.82 0, Gk E.a8
Molume Akhir Mimimoem @00 &30 Fola tanam sesuai....
Fress ENTER to continue. ...
Tabel 2.1
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BAB IT1
BENDUNGAN LESTI I'TI

3.1 Umum

Setelah didapatkan suatua progr#m cpbtimasi pengopsrasian
waduk, maka kita dapat melakukan berbagai aplikasi dalam
pemakaiannya, Dalam.hal ini penuli=s akan menggunakan program
tersebut.  untuk Waduk tfesti TITI. Tetapi s=sebelum  kita
menginjak pada aplikasi pemakaian program, perlu kiranya
diketahuli tentang keadaan Proyek Bendungan Lesti III  dan
data-data apa =saja yang bisa menun jang opt.imasi

pengoperasian waduk tersebut.

3.2 Llokasi dan Topografi

Lokasi proyek ini terletak di =ebelah Sslatan Kola
Mal ang. Tepatnya dl bagian hilir pertemuan antara Kali Lesti
dan Kali GenLené. Topografi daerah proayek inl mempunyali
bent.uk yang tidak rata, bahkan sebaglan besar curam. Semakin
ke arah hilir bentuk topografinya semakin mendatar. Elevasi

daerah proyek ini berkisar antara +293,00 m sampai +342,850 m

Study Optimasi Pengoperasian Waduk Lestil I7{
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BEMNDUNGAN LESTI III — 165

2.3 Keadaan Tanah Pertanian
3, 32,1 Kependudukan

Sebagaian lbesar mata pencaharian  penduduk adalah
bercocck tanam, hal ini sangat sesuai dengan daerah tersebub
vang sangat baik untuk daerah pertzanian. Klasifikasi dari

mata pencaharian penduduk  didaerah ini  adalabk sebagad

berikut :
— Pemilik lahan pertanian. : Bl¥%
— Buruh tani. 40
- Pedagang. o 8

- Lain~lain C(peternak, pegawal, industri

dan =sbagainyal : 4%

F.3.2 Pola tanam Yang Ada

Pola tanam yang ada =ekarang dapat dibedakan antara
daerah sebelah selatan aliran dan sebelah utara aliran Kali
Le=sti. Pada daerah sebelah utara aliran adalah

— Padi - Padi - Polowljo

— Padi - Folowi jo
Pada dasrah sebelah =elatan =sebagian besar pola tanamnya
adalah

— Polowi jo — Polowi jo. sebagian kecil terdapat sawah.

Studi Optimasti Pengoperasian Woduk lLesti Il
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3.4 TIklim

Derah proyek Bendungan Lesti 111 bkeriklim angin musim
tropis dan musim hdjan wang berlangsung antara bulan
Nopember hingga bulam April. Temperatur didaerah  ini
berkisar antara 25 C sampai 27°C dan  berdasarkan data
klimatologi di stasiun Karangkates dap sStasiun Malang pada
pengamatan tahun 1372 sampai dengan tahun 1930, sangat cocok
untuk tanaman padi.

Hujan paling banyak umumnya terjadi dalam bulan
Januari-Februari dan bulan Juli-Agustus merupakan bulan yang

kering. Kelembaban udaras berkisar antara 70X — 90l

2.5 Evaporasi

Data me&genai evaporasli diperlukan wuntuk menentukan
evaporasi di dalam waduk, dan evapotranspirasi tanaman yang
akan dipakal untuk menentukan kebutuhan alpr iriga=i.

Data klimatologi diambil selamse =embilan tahun dari
Stasiun Klimatoloegi Stasiun Karangkates dan Stasiun Malang

terlihat pada tabel 3.1 zebagal berikut

Studi Optimasi Pengoperasian Waduk Lestdi I1I



BENDUNGAN LESTI IIY - 18

Tabel 3.1 Data Curah Hujan Harlan Maksimum

Peb 25,3
Mar 253
Apr 25,4 911 81,6 1,60
Mei 25,1 11.13 81,1 1,69
Jun 24,5 6,36 80,0 1,90
Tul 239 6,58 77,8 2,31 1
Agt 24,5 11,92 76,4 2,45
Sep 25,0 11,31 762 2,51
Okt 25,9 8,73 77.2 2,57
Nop 26,7 9,47 80,2 1,85
Des 254 7.77 82,4 1,44
L | | [ _ _ |
<Ta ltab-kitm wkl>

Sumber : Laporan ringkas Proyek Beadungan dan Irigasi Lestt [TI

Studi Optimasti Pengoperastian Waduk Lesti II




DATA TEENIS DAN ANALISA HIDROLOGI - 19

BAB IV
DATA TEKNIS DAN ANALISA HIDROLOGI

4.1 Data-data Teknis
Untuk optimasi pengoperasian waduk diperlukan data—data
teknis antara lain :

1. Elevaszsl operasi

Debit andalan yang dipakai PLTA adalah sebesar 9,32
m? -t Sshingga debit kontinyu yang dilewatkan pada  jam
operasl selama 5 jam adalah :

=4

= ® Q9,38 = 44,74 modt

Dengan kapazitas waduk sebesar 3, 88 = 10% w®.

Untuk FLTA tersebut ambarg atas intake ditetapkan pada
elaevazi + 32H., Sedangkan kecepatan masdk  pada waterway

adalah 3,9 wm-odt.

2, Minimum Operating Level

Agar tidak ter jadi hisapan udara ke dalam intake akibat
rendahnya muka air waduk, maka intake diletakkan dibawah
muka air bterendah CHOLD. Rumusah vyang dipakal unt uk
menghl tung jarak tersebut adalah dari Niprpon Keoel sebagai

Berikut :

Frudi Sntimasi Pengeneresian Waduh Lesel 171



DATA TEENIS DAN ANALISA HIDROLOGI — 20

MOL = H + 1,8
1 =g -
B < 3,8 0
=338 + 1.8 9§
= 32g,94 ~ 338 m

Dan elevasi ini bila diplotkan pada lengkung kapasitas waduk

akan didapatkan wvolume MOL = 4,5 x 10% m”.

3. Full Suplai Level

Untuk menentukan elevasi muka adr tertinggi adalah

sebagail berikut

4,5 % 10  m°

13

- Volume pada =lewvasi MOL

.98 x 10°

1

- Eff ektif storage
- Volume kotor (gro=zs storage’ = MOL + Eff. Storage
= 4,8 x t0° + 3,88 x 10°

8,48 » 10° »°

Bila diplotkan pada lengkung kapasitas untuk volume kotor

sebesar 8,48 % 10"m%, didapatkan elevasl = +2342Z m

4.2 Data Ridrologi
Dzta hidrologl pada dasrah Kali Lesti didapat dari

stasiun- stasiun pencatatnya, yang meliputi .

Fiudi Optimasi Pengoperssion Wadud Festd II]
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DATA TEKMNIS DAN ANALISA HIDROLOGE - 22

= Data curah hujan
- Data debit

- Data klimatologi

4. 2.1 Data Cuwrah Hujan

Hujan yang turun di daerah pengaliran dapat bermanfaat
untuk menmentihi kebutuhan air tanaman sl ama =R ¥
pertitumbuhannya, sshingga dapat mengurangi jumlah air  yang
diambil dari out flow waduk.

Dari data hujan yang tercatat pada tiap-tiap stasiun
diolah dengan analisa frekwensi sehingga didapat hasil wyang
berupa distribusi hujan rencana dalam dekade.

Hujan yang  jatuh tidak Semuanya dipakai untuk
pertumbuhan tampaman, tLetapl sebagian merupakan limpasan
permukaan yang mengalir dipermukaan tanah. Bagian dari hujan
vang dipakal untuk pertumbuhan tanaman ﬁisebut dengan “"Hujan

effektif* (Depandable Rainfalll.

4.2.2 Data Debit
Data debit wang ada di Kali Lesti didapat dengan
pengukuran dan pencatatan debit.di Clumprit Kali Lesti dalam

pericde 18685 — 1978, Data dapat dilihat pada tabel 4.1.

Foudi Dptimas Pengonercoian Wadudk Lesid I1]
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TEXMNIS DAN ANALISA HIDROLOGT -

=32

Tabal 4.1 : Debit Rata—rata Harlan di Clumprit (Kati Lesti)

AP 1 uT Loyt Snp O NG Fisey - Famiate
== === =
===
145] 147 14.6| 14.6| 146 146| 147 146] 148 178.5
14.4{ 4.5 4.5/ 146) 147] LA6[ 146] 147] 149 1787
14.9] 14.8| L47| 47| 147 46| 148 147 152 178.0
15.1] 149} 1459| 14.8; 147 146) 144| 146| L8 172.7}
152 14.90 14.81 1490 148 147} 147 148 149 179.9
14.8| 14.6] 145 14.4| 146} 147} 16| 145 149 176.1
150 1417 419 14.8]) 147] 147] 147 150; 135 178.1
150) 140| 144] 144] 144] 147] 147] 148] 149 177.3
149} 1514| 151| 14.9| 149| 149 150| 15.0] 152 180.0
15.0] 4% 148| 148| 48| 49| 150| 150 152 180.2
15.5{ 15.7| 151| 1531| 151 150 153 154 L34 183.9
154] 15.2; 4.9 145 49| 149 148 148 49 181.27
151 1497 M5 14.7) 147F 147 1470 148 149 171
147| 148 14.7) 14.6] 145 146 14.7] 148; 148 177.0
49| 1491 1451 143] 14.4] 144 145] 144} 141 175.4
Rata2 | 15.1| 151| 151 14.9] 14.8| 147| 47| 147| 47| 147 14.8| 149

ALk i — R wki Pk

Sumber ; Laporan dopkas Frowk Bendungan dan Idgesd Lastl T

gl Qndimanss Pengepenasion Waduwh Xeodd 111
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4.3 Analisa Hidrologi

Dalam studi optimasi pengoperasian waduk diperlukan
analisa hidrologl onituk menganalisa kapasitas alr  yang
terdapat di daerah pengaliran =sungai, data—-data hidrolegi
yvang dapat menunjang adalah

Data daerah pergaliran

Daerah pengaliran dan letak stasivn pencatat  curah

hujan dapat dilihat pada gambar 4.2

Luas daerah pengaliran Kali Lesti IIT = 382.20 km".

A =
Al = Lua=z dasrah pengaruh stasiun Dampit.,

Az = Luas daerah pengaruh =tas=iun Poncokusumo.
Aé s Lua=s dasrah pengaruh stasiun Gondanglegi.

Data curah hujan

Data curah hojamn vyang diperlukan untuk analisa
hidroleogli pada DAS Kali Lesti adalah curah hujan dari
masing-masing stasiun dalam periode 12851 - 1398%. Untuk
anali=a di DAS Kall lestil dipakai data curah hujan dari tiga

stasiun, yaitu

Ei = Curah hujan harian maksimum stasiun Dampit Cmmd.
Ez = Curah hujan harian maksimum stasiun Poncokusumo Cmmd.
R. = Curah hujan harian maksimum stasiun Gondanglegi Cmmo.

Frudi Ondimasi Pengonetasien Waduh Leoti TIT



DATA TEXMNIS DAN AMALISA NHIDROLOGI - 2D

4.3.1 Analisa Curah Hujan

Analiza curah hujan dilakukan dengan maksud untuk
menentukan curabh hujan effekbtif guna menghitung kebuatuhan
air untuk irigasi. Curah hujan effekitif adalah bagian dari
ke=zeluruhan curah hujan yang secara efeklif tersedia untuk
kebutuhan air tanaman. '

DPari data yang ads dapat dikumpulkan cwurah hujan harian
mak=simum dari tiga stazsiun penakar hujan. Data tercantum

pada tabel 4.2,

Fiudi Opbimasi Fengapmméani Waduh Feoti [I]
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Tabel 4.2 : Data Curah Hujan Harian Makaimum

3
1

i

1976
1977
1%78
1979
1980
1981

3
§

Fab,27
Dz, 17
Merl
Agpr, S
Nap,10
Jul 17
Mar, 11
Jun, 26
Dea B
Nop,19
Feb,17
Dead
Mar,5
Agpr,id
Nop,2
Deg 3
Okt 7T
Apr,19
Dex 15
Jul 25
Doz 13
Mar, 18
Juld
k12
Dezd
Nop, 15
Mar 22
Tum, 1]
Mazr 12
Okt 29
Jul 16

181.00

7500
BT.00
104.00
180,00
73.00
142,50
50.00
78.00
1X3.60
184.60
74.00
164.00
4500
£5.00
10900
75.00
115.00
174.00
16000
127.00
§5.00
$3.00
143,00

Peb,18
Pub,29
Jan31
Nop,5
Jnl2s
Jan, 5
Peb,27
IDend
Deali
Mei 10
Jan, 18
Dwes3
Feb, 28
Jan4
Des,i9
Mar,31
Jand
Feb,27
Magp 22
Peb,23
Tan 20
Mar, 20
Mar 14
Mei, 3
Okt28
Mazr,3
Mar,23
Mar 15
Dea s
Dea,23
Dexls

106.00

74.00
114.00
105.00

924.00

195.00
105.00
107.00

<TALDum - L wki /Tl
Sumber: Laporan ringkas, Proyek Bendungan dan Tripasi Leat] ITT

Fludi Oplimasi FPengonercoion Wadudh Feodi Il



DATA TEKNIS DAN ANALIZA AIDROLOGE - 27

4.353.1.1 Penentuan Curah Hujan Rata-rata Harian Maksimum

Untuk mendapatkan curah hujan rata-rata harian maksimum
diselurubh daerah aliran Kali Lesti digunakan metode Polygon
Thieszen (gambar £.2 2, dari data hujan harian maksimum pada
setiap stasiun pencatat hujan. Tahap-tahap perhitungan
metade Polygon Thiessen sebagal berikut |

1. Stasiun-stasiun hujan terdskat dihubungkﬁn sehingga
membentiak garis segitiga.

2. Dari tiap sisi ;egitiga ditarik garis tegak lurus
yang berpotongan dengan titik tengah.

3. Daerah untuk tiap-tiap stasiun hujan dibatasi oleh
zumbu sisi-=isl segitiga vang membentuk segli banyak,
ini disebut =egi banyvak Thiessen.

4, Dari tlap—tiap =segi banyak Thiessen terszebut
dihitung 1 uasnya, zehingga didapat lua=s daerah
tiap=-tiap stasiun hutjan dalam kmo, luas
masing-masing stasiun adalah

Al = Luas daerah pengaruh stasiun Dampit

h

202. 65 kmo.

A = Luas daerah pengaruh stasiun Poncokusumo

148.60 km>.

Fludi Oplimani Pengefueiasian Wadih Xesbl 117
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DATA TEKMNIS DAN ANALISA HIDROLOGI - 29

Aa = Luas daerah pengaruh stasiun Gondanglegi

= 30.95 km’.
Dari hasil luasan yang didapat, dipercleh hobot luas

terhadap lua= total dasrah aliram sungai  untuok

"masing-masing =tasiun dalam prosen L3, Dari
pembagian luas, maka luas masing-ma=sing stasiun
adalah

2oz, B8

- Stasiun Dampit, ¥ = — = 530
* 302. 80
148, 60

- Staziun Poncokusums, W = —— = O, 380
' # 302. 20
30. 88

— Stasiun Gondanglegi. W = —— = 0,081
2 302, 20

Curah hujan tiap-tiap stasiun didapatkan dari hasil
perkalian prosentase luas dengan curah hujan, dan
dinyatakan dalam <{mmd. Perhitungan dapat dilihat

pada tabel 4.3 zampai 4.8,

Fiudi Qpubimaosd FPengepersolon Wodwhk Xeold 111
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Talygt 4.3 : Curah Hujan Herjan Makeimum Steafun Dampit

1951] Pub27 175.000 92,750 £.000 000 5.000 0405 $.155
19521 Dhes17 170.000f  90.100 0.000 G000 £.000 0324 00.424
1953 Ml 95.000 50.350 25.000 o725 +4.000 1,944 71,744
i954] Apr3 2B4.000F 150.520 2.000 3,501 3,000 02430 - 154244
1955| MNop.10 126000 £6, 750 20.000 7780 B.000 0.448 15208
19561 Tula7 w7000 51410 £.000 0.000 0.000 0.0 51410
19578 Marll 103000 b 4] 13.000 3057 49,000 35469 62,556
1958 Tund | 128 000 ET.540 10.000 3.4%0 34,000 2754 74.454
1gs9]  Desd TSO0G0F 39750 15.000 5835 26.000 2106 47,551
196501 Nap. iy &7.000 45,110 0.000 Q.00 49,000 A0 30.073
19681] Peb,l7 NS0 | 56180 38000 14.752 2.000 0.0 71491
19621 Desd 180003 95400 127.0007] 49403 151000 14.881 159444
1953 AprS T.000 35690 Q.00 (EAE Ly LO0G 0000 33450
1954] Apr.ld T 142.000| 8610 © 8000 3112 21000 1.7 90.938
19651 Nop2 59.000 MM 0.000 0.000 30.000 2.430 33,700
1965] Des3 . TELOG| 413D 31000 L Ariyy S6.000 4,535 Fr.95
1557 o7 153000  BLO90 0000 1l1.0) 0000 0.000 81,090
1568] Apr.1s M| 55120 0.000 0.0 140 Q.08 55.201
1964k Desis T4500 A¢220 £.000 1558 afu ) 0.000 40,778
1510 Iulz2s 166,000 87,940 0.000 0,000 0000 0,000 798
1971) Dien12 65,000 3450 35,000 13,615 {000 0.000 48,065
1721 Marld 85000 45.050 2.000 0775 69,000 5589 51.417
1%73 Juls 104000 51770 L0 0,000 0.000 000 Lrdepli
174 Okt 75000 4750 15.000 5535 ALO0G 2.511 45,006
1575 Dresd 115.000 50550 26,000 10,114 3000 0.243 T1.307
1574] HNop,13 174000 S22 4,000 155 37000 4,617 94,363
1977 Mur 22 163000 B4 A & 000 1.5%5 §.000 2.648 ST.004
1751 un,l1 127.000 &7.310 20.000 7.780 5000 2.83% T
19797 Mar, 12 45,000 45.050 13.000 5057 12,000 0572 51.079
1980] Okt 2% £6.000 45,640 12.000 4,658 .000 0.000 51.308
1281 TuLils 143.000] 757N 2.000 2.723% 7.000 0.587 T9.080;

Fiudi Optimaci Pengeneracicn Waduh Feotd Il
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Tabel 4.4 : Curah Hujan Herlan Maksimum 8tan Poncokusumo

1951]| Peb.18
1952 Pab2%
1853 Jzn 31
1954 Nops
1955 Tul23

1955 Jan*

1957 Peb2?
1918 Dead

1#591 Dagll
1960 Mei10
1951 fam I3
1962 Dea

1963] Feb2s
1964  Tand

1965} Des,15
1966 Mar 3l
1947 Jand

1953 Peb27
1989 Mar2z
1570| Peb2a
19711 sz
19721 Mar20
1475 Mar, 14
15741 Mei3
1975 Ckt23
1576 Mar,3
1577] Mar23
15781 Mar 1S
1791 Desd

9801 Des23
1981 Desls

118.000
116000
100000
60.000
107.000
56,000
127.000
B5.000

T4.000
73,000
134 000
.00
141.000
£9.000
122 W

F0.00C
66000
105,000
83,000

74,000
114.000
105000

S4.000

43,600
M2
35010
28785
2530
2o
24.5%
54340
M.621
47,458
27230
3010
Z5.674
4134
Hin
23674
23,786
44,8
40,845

357

w074

BE.603
M232
27 841
A2 205
45,804
42222
43,104

=TA LT ra-Lwlpat-

Sember : Perhbtungen,

Piudi Opdimasi Pengonerasion Wadwuh FLesti TTT
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Tabet 4.5 : Curah Hujon Harisn Makeimum Stasiun Gondangleqi

I551| Peb,13
i953| Oktls
I®53] Aprls
1354 | Desll
Igs5]  Julil
19586 Jund2
18571 Iuli?
1958) Apr~S
19591 Apra
1540 Tind
1961 Jan3
18621 Dea3
1963) Treeis
19647 Mar2
19655 Peb 20
19861 Feb25
19671 Apr2
1968 Jan &
15691 Jan,12
1970] Mar.l%
191 Jun21
1972 Mel 3
19738 AgtX
19741 Aprld
15757 PabT
1¥76] Nop,14
1977 Tana
1978 Mar 22
19793 Jan22
15807 Des30
1981 ; Apnz?

181,000
129,000
124,000

T6.000

33.000

15.000

23.150

+1.H40

= UA LT — 2wk Lfpla re

Sezenber ; Pethihongen

Fiudd Qplimansi Pengopesosian Woadwdh Festl 117
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7. Selanjubnya curah hujan rata-rata daerah tersebut

dihitung dengan persamaan

ALVR, O+ AR O+ ... + AR
1 1 i Z ™ T
P =
A
=¥ .FE + W B =+ + W .R
i 1 A Zz r bl
dimana
Ai-Azfﬁn = luas bagian daerah yang mewakili tiap
titik pengamatan CkmoD.
R:‘Rz’En = curah hujan ditiap stasiun pengamatan
< wnD .
A
Wn = e = koeffisien Thie=ssen.
A

8. Kemudian perhitungannya ditentukan dengan mengambil
hujan maksimum yang terbesar diantara ketiga stasian
dalam satu curah hujanm pada  waktu yang sama.

Ferhitungan disajikan pada tabel 4.5
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Tabel 4.6 | Curah Hujan Maksimum Raia—rata

i 110.561
2 00424
3 71744
4 154.264
5 75.208
6 | 59.800
7 £9.204
8 §3.813
Q 47.691
10 57.398
| 11 1961 17 Peb 71.691
112 1962 3 Des 159.464
13 1063 5 Apr 38.690
14 1964 14 Apr 90,9381
15 1965 19 Des 39.368 |
16 1966 25 Peb 60.529
17 1967 7 Okt 81.690
18 1968 19 Apr 55.201
19 1969 22 Mar 54,849
20 1970 25 Jul 87.980
21 1971 20 Jan 54,348
22 1972 18 Mar 51.417
23 1973 8 Jut 57710
24 1974 2 Okt 48.096
25 1975 28 Okt £6.603
26 1976 18 Nop 98.343
27 1977 22 Mar 87.004
28 1978 11 Jun 77905
29 1979 12 Mar 51079
30 1980 90k 51.308
31 1981 16 Jul 79.080

«Ta.1fDnte -5 Wh1Tel~
Sumber : Perhitungan
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4.3.1.2 FKoeffisgsien Pengaliran

Koeffisien pengaliran merupakan suatu wvariabel dari
kondisi daerah pengaliran dan karakteristik hujan yang jabtuh
pada daerah tersebul, Faktor—-faktor ¥ang memnpengaruhi
begarnya koeffigien pengaliran adalah

- keadaan hujan

- luas dan bentuk daerah aliramn

— kemiringan daerah aliran dan dasar suyngai

- besarnya laju infiltraﬁi darn perkelasi tanah

— kebasahan tanah

— suhu udara dan angin serta evaporasi

- Lata.guna lahan

Setelah dilakukan penyelidikan tersebut diatas, maka
diperoleh koeffislen pada daerah aliran Kali Lesti adalah

sebe=zar = Q.908,

4.3.1.3 Perhitungan Cirah Hujan Effektif

Curah hujan effektif adalah curah hujan yang
menyebabkan aliran secara langsung. Curah hujan yang jatuh
pada daerah aliran =elain mengalir sebagal aliran permukaan
Juga mengal ami FeSapan Cinfiltrasi2, evaporasi dan

evepotranspira=s1i. Untuk menghi bung besarnyva curah hujan

Fiudi Oniimast Pengsnercsiare Wadud Lesdl 111
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effetilf digunakan perhitungan berdasarkarn RBO yooyaltu 280X
tahun kering =ebagai basic year, artinyva probability satu
kali dalam T {limal tahun. Sadangkan besarnya curah hujan

effekiif digumnakan perumusan sebagal berikuot

Rsﬂ‘ - ‘Rt
dimana
Ré” = eurah hujan effektif dalam waktu 24 jam CmmD
o 0 = koeffisien pengaliran
E = curah htujan rata-rata pengaliran C(mm2

t

Selanjutnya perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.7

sampai 4. 8.

Frudi Optimacd Pengopeiaoion Wadud Feodd IT1
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Tabel 4.7 : Perhitungan Probabilitas Hujan

1967 81 6% 75208 | 1955 13 46.87
1968 55.201 77905 | 1978 14 43.75
1969 54.849 79.080 | 1981 13 40,62
1970 &7.980 81690 | 1969 12 37.50
1971 34.348 83.813 | 1938 11 34.37
1972 51.417 86.603 | 1975 10 31.25
1973 3170 §7.004 | 1977 9 28.12
1974 48.006 87.980 | 1970 8 23.00
1975 86.603 80.204 | 1957 7 21.87
1976 08.343 08.343 4§ 1952 & 18.75
1977 87.004 20938 | 1964 3 15.62
1978 77.905 90.424 | 1976 4 12.50
1979 51.079 110561 | 1951 3 937
1980 3308 154262 | 1954 2 6.25
1981 72.080 159464 | 1962 1 3.12

<Ta LData— 1wkl AOpink =
Sumber ! Perhitangan
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4.4 Ewaporazi Waduk CEw)
Besarnya penguapan pada waduk dipengaruhi oleh besarnya
evaporasi hariam danm luas genangan.
Mi=zal : evaporasi untuk bulan Januari adalah 144 mmohari,
maka besarnva evapora=si pacda waduk adalah :

144 x 0.7 % 1,45 % 31 = 0,08 »x10° m°

dimzana
0.7 = koeffisien penguapan
1,45 = luas genangan CkmoD
i} = juml ah harj pada bulan Januari

Ha=zil perhitungan untuk bulan-butlan berikutnya dapat dilihat

pada tabel 4.9,

Tabel 4.9 : Perhitungan Evaporasi Waduk

Evaporasi {mm) 144 137] 183 1s0| 169] 190 213 245] 251 2] 1ES| 144

Bvaporasi Wadek [ 0.08| 404 ¢05! 008 £4.05] 006 07| 008 003 0.08| 006 D.OF
(106 m " 3)

<TALpadiwi piake
Sumnber; Perhitungan
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BARB V¥V
KEBUTUHAN AIR DAN FEMBERIAR AIR IRIGASI

5.1 U

Fada dasarnya pemberian air bagi btanaman perianian
dalam swatu daerah pengairan adalah berbeda-beda. dan
tergantung pada faktor-faktor
-~ jenis tanaman
— pola tanam dan masa btanam
- evapotranspirasi
— hujan yang jatuouh
- kehilangan air di saluran pembawa

Setiap tanaman memerlukan air dalam masa pertumbuhan
sebagai =zat tumbuh dan keperluan ini tentunya akan berbeda
sxlama masa tumbuhnhys.

Masa tumbuh setlap tanaman jugas berbeda, sehingga dalam
zaty tahun kita dapat mengatur macam tanaman yang ditanam
seguai  dengan masa  Ltoumbuhnya. Dengan demikian dalam satu
tahtn azkan diparaleh suatu pola tanam vang dicocokkan dengan
masa Lanamiya.,

Dengan wuraisn diatas maka gntuk pola tanam dan masa

tanam yYanhyg berbeda akan dipengaruhl besarnya pemberian alr

Frudi Optimaci Pengenerasiat. Woduh Xeovd TI1
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tanaman. Demikian Juga kondisi klimatologl d4daerah pengairan,
Juga berpengaruh terhadap besarnya pemberian air inl, antara
lain : evaporasl, infiltrasi, perkolasi, dan presipitasi.
leampling beberapa hal diatas, kondisi fisik dari
zaluran-saluran pembawa dan bangunan—bangunan air yang ada
juga mempengaruhi pemberian air tiap hektarnvya, kehilangan
air irigasi karena kebocoran pada saluran maupun penguapan
air karena dimensi saluran, akan mengurangi jumlah dari air

irigasi yang diberikan.

5.2 Jeni=z Tanaman

S=tiap Jjeniz tanaman mempunyail tingkat kebutuhan air
vang berbeda-beda, ada jenis tanaman wyarng memerlukan
penggenangan dalam ma=ssa  tumbubhnya, mi=alnys padi dan ada
juga yang hanya memerlukan air untuk pelembab tanah saja,
misalnya polaowi jo,

Juga karena kogffisien tanaman yang berbeda pada tiap
tanaman maka kebutuhan airpun berbeda pula. Dalam studi
optimasi ini dilpilih jenis tanaman yang produktlf, yaitu -

o, Padt
Padi merupakan jenis tanaman pangan pokok bagi bangsa

Indone=ia pada uUmumnya. Untuk itu pesmerintah telah banyak

FPrudi Opdimasi Pengofiedasian Waduh Feosdi II1T
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kualitas dan kuantita=z yang bisa memenuhi syarat kebutuhan.

Diaptara Jjenis—jenis warietas unggul terzebut adalah
jeni= FBE 32, PB 35, PE =28, IR 28, IF 34, Semeru dan
Ci=zedane, yarg hberumur rata-rata 118  hari mul ai dari
persiapan sampal musim panen. Rata-rata hasil produksi yang
pernah dicapal dapat dilihat pada takbel S5.1.

&, Jagung

Untuk jagung wang dikembangkan adalah jenis varietas
unggul Harapan dan Arjuno. Rata-rata hasil produksi yang
Fernah di capal dapat dilihat pada takel 5. 2.

c. Kacang Hijau

Untuk jenis polowijcoc ini umur rata-rata adalah tiga
bulan 20 hari? dari mulal bessar =sampai panen. Catatan
produksi yang pernah dicapal dapat dilihat pada tabkel 5.2

. Tebu

Tebu merupakan jenis tanaman yang paling lama umunya,
lebin kurang 12 bulan, tetapi agi petani merupakan

penghasilan yang paling besar.
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Padi Musim Hujan

— Tahun 1976 1,876.340 2.900 5.441

— Tahua 1977 1,030.210 4.200 4327

— Tahun 1978 984,014 3950 3745

— Tahun 1979 968.890 4.570 4,228

— Takun 1980 G21.8083 4.500 4.148

Rata —rata 1.149 4.000 4.5986

It | Padi Musim Eemarau

— Tahuz 1976 411.770 4.200 1.728

— Tahun 1877 472,250 & 000 1.889

— Tahun 1572 459 540 3.900 1.441

— Tahun 1979 444,630 4.100 1.823

1 — Tahun 1980 413.660 2770 i.146
Rata —rata 442000 | 3.800 | 1.68

< TALpadioiliptinks -

Sumber : Dinad Pertanisn Tanaman Fangan Kab, Malang

Cataian ! Hata —rata proculoi kenng giking

Tabal 5 2 . Rata—rata Prodyki Polowijo di danrah Pro ek

. 2,818.00
2.400 £89.00
1.400 2,441.00
1.500 2,331.00
| Rata _rata 1,649.000 1.500 2,473.00
n Kacang Hijau
—Th. 1976 440.000 0.700 306.000
—Th. 1877 200.000 0.804 157.000
~Th. 1978 115.000 0.600 69.000
~Th. 1579 267.000 0,500 230,000
—Th. 1988 145,000 0.800 121.000
{ Rata_rata | 235.0001 0.740 177.000
TA Upalomtiowkis

Sumber : Dicas Pertanian Tanaman Fangan ¥ab, Malang

Catatan { Rata —rata produkai biji kering
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5.2 Pola Tanam dan Masa Tanam

Penyusunan pola tanam suatu daerah didasarkan atas
beberapa hal, yaitu :

- Jeni= tanaman

- Umur tanaman

- Kecocokan tanah terhadap tanaman

- Pengelelaan pertanian

- Pengal amanh sebhel umnya

- Sesial skonomi dasrah

Untuk optimasi di =inl dikemukakan beberapa alternatif
pola tanam, yaitu

1. PFadi-Padi-Padi

&. Padi-Fadl-Polowijo

3. Padi-Polowi jo—Polowi jo

4. Tebu

Penentuan masa  tanam  berdasarkan péda digtribusi
iriga=i yang bi=za diandalkan, tetapi untuk lebih tepatnya
dipakal pedoman pada hujan yang Jjatuh, =zehingga tanaman
dapat memanfaatkan air hujan dengan baik.

Intensitas hujan yang tinggi adalah antara  bualan
Nopember —April, =ehingga semua pola tanam vyang ada,
sebaliknya masa btanam untuk padi I dapat dimulai pada bulan

Nopember, BPezember, Januari, Pebruaari.
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Fola tanam Padi-Fadi-Fadi

Fola tanam ini dimulai pada awal bulan Nopember
sampal z#khir dekade T bulan Pesember, seluruh luasan
blsa tergarap dengan selang wektu penanaman 1 dekgde
untuk masing-ma=zing tanaman.

Jadi Padi I dapat dimulai pada awal Nopember dan
Padi II  dimulai awal Maret sedangkan Padi  III
dimulai awal Juli dengan catatan umur padi rata-rata

120 hari + 10 hari untuk pengolahan.

Fola Tanam Padi-Padi-Polowi jo

Pola tanam ini dimulai pada awal bulan Nopember
sampail dekade I bulan Dessmber seluruh areal dapat
tergarap dengan selang waktu penanaman 1 dekads
untuk masing- masing tanpaman.

Untuk Padi T dimulai awal Neopember, Padi Il dimualail
awal Maret sedang Polowijo dimulai awal Juli. Dengan
mengetahtti umur  kedelal rata-rata 90 hari, maka
zetelah edelal tanah dibiarkan SUpAYA tidak

lelah, s=elama 20 hari (2 dekadel.
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3. FPola tanam Padi-Polowi jo—Polowl jo
Untuk Padi I adalah sama dengan diata=s, wyaitu awal
bul an Mopember =etelah itu ftanah diblarkan =s=elama 2
dekade, selanjutnya Polowi jo I C(kedelai I3,
Zedangkan Polowl jo IY (kedelal II2 dapat dimulal
setelah tanah diberl ke=zempatan ifstirahat selama ITL
dekade. Jadi Padi I penanamannya pada awal Nopember,
Polowi jo I penanamannyapada awal dekade III bulan
Maret dan Pelowijo Il ditanam pada awal dekade ILI
bulan Juli.

Alternatif pola tanam yang dianjurkan dapat <dilihat

pada gambar 5-1la sampal S-1d.

4. Peola tanam Tebu
Mengingat tebu mempunyai maza tumbuh 12 bulan maka
dalam 1 tahun maza tanamnya hanya 1 kali.Kebuluhan
air dari tanaman tebua wyang terbanyak adalah pada
bulan ke 8-9, maka dapatlah ditentukan masa tanamhva
sekitar bulan Mei-Junmi hingga bulan ke 8-8. dimana
saat itu dapat dimanfaatkan air hujan secara
effektif waitu ter jadi pada  bulan Dezember ;

Jamnuari.
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5.4 Peresapan {(P)

Faresapan air ke dalam tanah ini memspengaruhi  jumlah
a2ir wvang diberikan pada tanaman, proses peresapan ada duaa
Lahap, waltu ;

- Infilirasi

- Perkolasi

Tetapi untuk membedakxarn dua tahapan tersebut =ecara
tepat adalah sulit, karepa hal ini banyak.dipangaruhi aleh
beberapa faktor, antara lain

- Jenis tLanah

Letak pesrmukaan tanah Ckedalaman air tanahs

Eifat—sifat lapisan tanah

- Permeablilitas

Basarnya infiltrasi untuk tanaman padi pada dekade I
dan II adalah yang terkhesar, sedangkan dekads berikutnya
kecil., Wntuk dekads I dan II besarnyva 50 mihari,sedang
selaniutnys hanya =20 mmehari,

Sedang unbuk perkolasi oadalah
= Tanah liat berat : 0.08B l-dt-ha atau 20 mn-bulan
—~ Tanah lempung 7 0,19 lodbeha atau S0 mmebulan

Untuk daerah pengairan Lesti IT1 .diklasifikasikan

campuran <ari tanah tersebut sehingga besarnya  perkolasi

Fiudi Orutimani Pengorneagsien Wadud Feotd 1171
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adalah €20 + S00.2 = 35 mm-bulan atau 1 mm-hari, sehinggs
dalam satu dekade adalah 10 mm-harl.

Jadli besarnya resapan untuk tanaman padi pada dekade 1
gdan 1T adalah sebesar S0 mmohari, unttk dekade berikutnya
sebesar 20 mmehari. Untgk tanaman pelowl jo,. Karena proses
perkolast jaun dari jangkauan akar tanaman dan air cukup
sebagal pelembalr saja, maka dipakal re=sapan sebesar SO
mm-hari untuk dekades I dan II, ssdang selanjutnya adalah

sebesar =0 mm-hari.

5.5 Ewvapotranspirasi CEt2

Evapotysansplrasi adal ah EVAPOT AS1 L penguapan yang
berada disekitar tanamand ditambabh dengan transﬁirasi
Cpenguapan melalul  daun? dan sebtiap ftanaman mempunyal
tingkat yang bkerbeda, tergantung dari koceffisien tanamannya.

Hargs dari evapotranspirasi dapat diukur dengan alat
yvang disshut box lysimeter. Sedangkan dalam perhitungan ind
dipakai cara pendskatan dengan  menggunakan  perumusan

Hargreaves, yvaltu -

Et. k = Ev

Lrudi Optimesi Pengenerasion Woeduk Leotd IT11
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dimana
Et = Evapciranspirasl Cmm-deskaded
k = Koseffisien tanaman
Ev = Evaporasi {mm-waktul

5. Perhitungan Kebubtuhan Air Tanaman Cud

Tanaman., selama masa tumbuhnya sangat memerlukan air
untuk kelangsungan hidupnya. Untuk berbagal Jenis tanaman
Ltingkat kebutuhannya berbkeda dan secara garis Dbesar maka
kebutuhan air s=etiap tanaman sebanding dengan besarnya
evapctranspirasi yang ter jadi,

Sebagail tempat tumbuh, tanah jugs tidak lepas dari air
=ebagal pelembak tanah, sehingga akar tanaman bisa menghisap
air dari tanah ini

Untuk mencapal kebasahan tanah ini, maka tentunya tidak
terlepas dari resapan yang terjadi. Agar tingkat kebasahan
tanah selalu terpenuhi sesuai dengan kebutuhan tanaman yang
ada, maka Jumlah air wyang diberikan harus juga memenuhi
kebutuhan resapan yang ter jadi.

Dengan pengertian diatas, jumlah kebutuhan air dapat

dirumuskan dengan L v
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di mara
Gy = Coﬁsumtive Use (kebufuhan air tanaman dalam nm
Et = Evapotranspirasi Cmm?
F = Feresapan

5.7 Ferhitungan Tinggi Kebuftuhan Air Tanaman €al

Paca daszarnya besar tinggl kebubuhan air tanaman adalah
sebanding dengan consumbtive use dari tiap jenis tanaman
dalam masa tumbuhnya, Hanva s=saja khususnya untuk  padi,
selain tinggli air sebanding dengan consumtive use,  juga
masih memerlukan finggli rata-rata genangan kurang lebih 100
mm, ya&itu mulal tanam sampal lsbih kurang 1O hari sebeslum
pansn,

Selain itu juga, tanaman padi pada saalb penggarapab
Jugas memerlukan kondisi taznah yvang lembek (bescekl, demikian
Juga teby diperlukan penyiapan tanab yang jendyh air sebelum
penanamam. Maka dalam penggarapannya diperliukan kebuiuhan
air tLertentu.

Untuk., lebih terperinci maka, tinggli kebutuhan air

tanaman adalah sebagal berikut

Sl Ofubimacd Pengenesasion Wodul Lecdl FIT




FEBUTURAN AR LAN PEMBERIAN AIR IRIGAST

B3

a. FPadi
Masa penggarapan
a = Er +
dimana - a =
Ev =

F =

tanah selama 1 dekads

B+ LGO

£inggi kebubuhan air Cmm-odekaded
evaporasli (mm-dskade?

peresapan Cmemodekaded

Masa penanaman sampai masa Lumbuh

di mana a

o
&
1

tinggi kebutuhan air (mm-dekade?

consumtive use (Et + P2 Cmm-dekads)

Maxs panen selams 1 dekads

a = g
di mana Ca

150

L., FPolowl o

I

100
consumtive uss (mn-dekadel

tinggi genangan Cmme

Selams mase tumbooh

a = &

di mans a

o
=
Il

tinggi kebutuhan air Cmmesdekade

consumtive Uuse
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- B4

Faktor-fakteor yang mempengaruhi kehilangan air

<. Tebu

Mz=a penggarapan tanah Ci i dekadel

a = Evy + P
dimansa : Ev = Evaporasi {mm-dekadeld
P = Persszapan (mm-dekadel

Z=lama ma=sz tumbuh

a = Cuz

dimana : a Linggi kebutuhan air

Lu = consuntive use (mmeodekaded

5.8 Effisiensi Irigasi {Eff)

Kehilangan air wyang diperhitungktan dalam sksploitasi

irigasi dibedakan dslam tiga bagian, yaitu
- Kehilangan ditingkat tersier, edi=ini

kehilangan alr di sawah, di salwuran kwarter,

spluran Lter=sier.
~ Fehilangan di tingkat saluran sektuhder,

- Kehilangan di tingkat salwuran primer,

.k

Ditingrat saluran tersier dan di sawah

- Kebogoran pematang

- Karena pemakaian alr

termasulk

dan
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Tabel 5.3 @ Effisiensi irigasi pada tingkal Tersier

H

Effigsiensi T30
Effisiens: penggunaan air Ly
Effigiens=: Jdi =aluran : =iy
Effisisnsl kessluruhan HS X B0 = 8BS

Tabel .4 : EBEffisien=zi irigasi pada tingkat sekunder

E
Effi=iensi . CxD
Effisien=i saluran 20
Eifisiensi keseoluruhan Qo X 858 = 7T

Tabel T.0 : Effisiensi irigasi pada tingkat primer

Effisisnsi -
Effiziensi s=aluran =1,
Effisiensi: ke=eluruhan g X 77 = 7o

Pari penyvelidikan ini di dapab bezarnva sffiziensi pada

intake yaitwe . FOX,
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5.8 Pemberian Air Taneman Tiap Ha (q2

Dari hasil perhitungan tinggli kebutuhan air tanaman dan
bezarnya effisien=i irigasi,. akan diketahnui bessrnva
pengdgurangan air sebelum dimanfaatkan oleh tanaman, sehingga
jumlah air wyang akan diberikan pantinya tidak akan
mendgamgygy pertiumbuhan tanaman,

Dengan memperhitungkanr harga  hujan =ffektif dari
masling-—masing dagrah terhadap perhitungan diatasz, maka akan
didapatkan besarnya pembetrian ailr pada tiap hektarnya.

Oleh karana perhitungan pemberian air tanaman tiap Ha
dalam satuwan l-di, =edang perhitungan terdahulo menggunakan
mmsdekade, maka periu dikerelasikan antara kedua besaran .
tersebut dengan mengalikan faktor

1 mm-dekade x 1 Ha = 0,011574 1-d%.-Ha

Sedangkan untuk pemberlan alrmyva digunakan psrumusan i

§ a - Rd 2
0,0L1ETL X l-sdt.~Ha
Eff
di mana
a = Linggi pemberian air tanaman Smmd
Ed = hujan effektif
Eff = effi=giensi irigasi {32

Q,0L1574 = faktor kerelas]
Cengan menggunakan perumusan diatas maeka akan didapat-—

kan pembeﬁian air tanaman untuk setiap hektarnya,
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BAB VI |
APLIKASI PEMAKAIAN PROGRAM

G.1 Umum

Setelah didapatkan program yang dapat membantu untuk
menghitung opbimasi pengoperasian waduk, maka akan dicobs
menerapkan program tersebut pads Waduk Lesti ITI dengan
keadaan proyek dan data-data seperti dikemukakan pada bab
terdahtl, .

Anggapan yang dipskai adalah bahwa waduk =udah ada dan
pada waktu permulaan pengoperasian, volume waduk dianggap

mak=1imum

6.2 Aplika=i Program

Frogram pengoperasilian waduk yang btelah disajikan pada
bab terdahulu bersifat ugmum. Dengan artian bahwa program
tersebut dapat digunakan untuk kondisi pengoperasian waduk
yang berbeda.

Untuk Waduk Lesti III akan dipakai aplikazli, yaito
dengan menceba-coba luasan daerah irlgasi dengan pola tanam
terpilih dan kebutuhan PLTA tetap Czeszuai dengan

pengoparasian waduk yang adal.
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Sedangkan untuk kebutuhan penguperasian waduk dengan
kandisi pengoperasian yang berbeda, kita dapalt menerapkan
program  tersebut dengan cara mencoba—coba perubahan
kebutuhan PLTA dan mengtapkan kebutuhan irigasinya. Atau
dengan mencoba-coba perubahan kebutugan air PLTA dan
kebutuhan irigasi secara bersamaan.

Pengoperasian waduk dianggap optimum bila volume waduk
mini mum vang dicapal selama tiga tahun terkering =ama déngan
volume minimum waduk vyang ada. Alasan dipakainya analisa
debit untuk tiga tahun terkering adalah, k#rena. melihat
fungsi dari waduak itu sendiri yaitu untuk kebutuhan lrigasi
dan FPLTA, maka anali=a tersebul dimaksudkan untuk mengetahul
volume minimum waduk =selama mu=sim kering se=zual dengan
persncanaan luas daerah irigasi yang akan dilayani dan debit
PLTA wyang diberikan. Dimana volume minimum tersebul harus
sama dengan wvolume minimum waduk yang sSudah ada, hal ind
dimaksudkan agar selama musim kering nanti kebutuhan irigasi

maupunn PLTA masih tetap bisa terlayani

6.3 Cara Pengoperasian Program
Jika dalam penggoperasian digunakan dua driwe CA da B2

- A > tplug .. .. Enter
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Enter
Filih Change Directeory ... .. Enter
Ketik B: ..... Enter

Telkan F
10

Filih Directory ... Enter
Enter
Filik nama program yaitu PLTAP3CS MCOH .. ... dilayar akan

tampil program.
FEuntiing program, tekan Ctr—Fp ..... dilavar akan tampil
Menu Utama yang terdiri dari delapan pilihan sebagai
berikut
1. Melihat data debit1harian ..... Tekan tompbol 1
Askan terlihat data dehit wvang telah dimasukkan pada
imput program,. untuk kembali ke menv utama  Lekan
spacebar 1 =
2. Menggisis menggantl debit harian ... Tekan tonbol 2
untuk mengisi. menggantli data debkit pada nomor 1
Jika terjadi kesalahan maupun penambahan data. jika
sudah s=2lesal dan akan kembali ke menu gtama tekan
Enter
3. Melihat konstanta outflow ... .. Tekan tombol 3

Untuk mlihat atau mengecek konstanta oulflow yang
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telah dimasukkan pada input program, Jika kemball ke
mentu utama bekan spacebar 1 =

I=i~ ubah kenstanta oculflew . .... Tekan tombol 4
Untuk mengisi atau mengubah konstanta outflow bila
ter jadi kesalahan atau penambahan data,. jlka sudah

zelesal dan ingin kembali ke menue wtama tekan

Enter
Izi data proyek PLTA .. ... Tekan tombnl B
Untuk mengisikan data proysk, meliputi 1 volume

mak=imum waduak, volume mindmum waduk, rencana luasan
iriga=i, debit PLTA dan jeni= pola tanam yang

dipilih, untuk kembali ke meny utazma tekan ... ..

Enter
Jenis pola tanam wyang akan dipilih ..... Tekan
tombol 6.

Untuk  memilih jenis pola  tapam  se=zual  dengan
perencanaan, {1 untuk padi —padi ~padi, = untuk

padi—padi-polowi jo, 3 untuk padi-polowi jo-polowl jo,

4 untuk tekbygd, Untuk memilih pola tanam  cukup
mengkan nomsr  =esusi dengan homor pllihan,  Jika
ingin kembali ke menu gtama tekan ... .. Enter
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- Tekan

Melihat hasil analisa ..... Tekan tombol 7

Untuk melihat hasil analisa sesual dengan data vang
telah dimasukkan. Setelah tombol 7 ditekan dilayar
akan tampil tulisan “"Ltunggu data =edang 4diprosss",
kemudian akan terlihat hasil dari analisa yang
terdiri dari analisa untuk tahun pertama, anali=sa
tiga tahun terkerig dan znalisa tahun terakhir,
zetelah itu terlihat volume minimum selama analisa.
Jika wolume tersebut se=ual dengan veltme minimom
waduk yang telah diisikan pada nomor S, maka dilayar
akan terlihat pernyataan pola tanam yang dipilih
sesuai begitu Juga sebaliknya, untuk mencoba lagi
kembali ke npomor B dan isikan data proyek  yang
direncanakan

Seleszi ... .. Tekan tombol B

Untuk mengakhiri running, tekan tombol 28 maka akan
kembali pada program semdla dan jika ingin kembali
ke A S

F
i

= Pliih Qriit . .... Enter
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6. 4 Perhitungan Benefit Irigasi .Berdasar Luas dan Fola

Tanam Terpilih

Perhitungan benefit irigasi dalam hal ini didasarkan
atas hasil yang dapat diperocleh petani setelah memanfaatlan
sawah yang diairi, dengan demikian besarnya benefit yang
diperoish akan berbanding lurus dengan ha=sil produksi dari
sawah tersebut!

Hasil dari sawah Lersesbut bervariasi tergantung pada
pola tanam yang dilaksanakan dan luas aresal yang mampu
diairil olelh  air yvand ‘tersedia, Froduksi yang Tiha il
dihasilkan dari sawah sesual dengan hasil penelitian dan
pentdzataan Dinas Pengairan Kabupaten Malang adalah =ebagail
berikut

Tanaman padi menghasilkan rata-rata ... .. 85, 94 tonsha

Tanaman polowijo, dimana yang ditamam pada unmumnya

¥aeang hijau mengha=silkanm rata-rata .. ..... 0,77 tonsha

Tanaman tebu menghasilkan rata-rata ... .. . B0,00 tonsha
Hasil diatas merupakan hasil pendataan tahun 1986,

Femakaian pupuk dianjurkan agar sesual dengan kebutuhan
tanaman terhadap unsur-—unstr yang akan diserap dari dalam
tanah oleh tftanaman, Untuk memperolelh hasil  yang  pasti

berdasarkan pemakaian pupuk ind diperlukan penelitian
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tentang jumlah unsur-unsyr yang Lerkandung didalam tanak
terlebih dahulu pada setiap awal tanam.

Usaha ini seakan tidak mungkin dilaksanakan mengingat
koendisi petani di Indonesia pada umumhya belum menggunakan
Jasa laboratorium. Daril hasil pendataan yang telah dilakukan
coleh Dinas Pertanian tentang jumlah pemakaian pupuk oleh

petani, diperoleh komposisi =zebagai berikut

Pemakaian Pupuk
Jenis tanaman Urea T=P Tatal
kg ha kg-ha kag-ha
Padi 200 7O 370
Polowl jo 200 =0 _ =20
Tebu TO0 150 850

Femakaian péstisida Ltidak Bbanyak diperhitungkan karenz
pamekalannya hampir sama untuk berbagai tanaman, kecuali
Bila terjadi wabah. Dari hasi pendataan vyang itelah
dilaksanakan di Kabupaten Malang pemaksian pestisida adalah

sebhagal berikut :
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Jeni=s Pesti=sida Jumlah pemakaian Harga persatuagu_

Furadan 7,800 kgsha Ep. TOO-kg

Diazinon 0,715 1t ha Ep. 3000711

Elsan 0,102 1t-ha Fp. 3000-1%

Theodan 2,083 1t sha Bp. BOOO-lL }

Fosfit 0,473 1t-ha Ep. 10001t
(-

Pemakaian benih wuntuk masing-masing Jjemnmis Lanaman ssSual

dengan data yang diperoleh adalah sebagal berikut

Jenis tanaman Femakaian benih

Padi 45 kg-ha

Folowi jo 40 kg-oha

Tebi - J

Pemakalan beni b untuk tebu tidak di perhitungkan

menglngat benihnya merupakan hasil keprasan dari pada tebu
vang s=udah dipanen, sehingga tidak perlu membellnva.

Total benefit dihitung dengan cara mengalikan hasil
produksi dari lahan pertanlian dengan harga yang berlaku,
dimana  hasilnya dikurangil dengan seluruh  biaya  yang

dikeluarkan mulal dari pembibitan sampal dengan panen.
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Selanjutnya perhitungan ditampilkan dalam bentuk tabel,

yaitu tabel 8.1 sampal dengan 8. 3.

Tabel 6.1 : Perhitungan Biaya Pengeluaran

Pembibitan | Polowijo 40 kg 752,5/kg 30.100
Tebu - - -
Padi - - 196250
Tenaga Kerja | Polowijo - - 186.500
Tebu - - 486.155
Furadan 7.8kg 00/t 5460
Pestisida | Diazinin 0,715k 3.000/1t 2145
Elsan 0,102 1t 3.000/1 306
Theodan 0,063 1t 60001t 378
Fosfit 04751t 1000/1t 475
<Ta.Hitmg vk Lfopink

Sumber ; Data Dinas Pengairan Kab. Malamg
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Tabet 8.2 : Groese Denefit per Haktar

J Teba 501,169 60 15 200,000 298,632

<TA. fHmmag wic/Pinks
Sumbes : Perhitungan

Tabol 51 : Benohit Tiog Pols Teanam

;
Padi —Fadi—Fadt 4411 396 4.396.693 19393512523
Paci~Fadi- Palowijo qg32 394 2.250.076 SO THLENL
Fadl—FPolontio—Folowtio 375 398 2191450 12202602775
Tebu 5172 ' 3488 e 1545553 002
CTA L i Pt il

uimibir ; Tarhityigun

Facda tabel 6.3 fterlihat bahwa gross hbhensefit terbe=sar
dicapail pada pola {znam padi-padi-padi dengan luas 4.411 ha,
teizpl timbul sSuatu pertanyaan bahwa mu.ngkinkah pola tanam
seperii ini dilsk=zanmakan, karena bila dDitinjaua dari =egl
pelakzanaan untuk pola  tanam  padi -padi-padi diperlukan
perhatian khusus tentang pergantian benih pada =setiap awal
Lanarm, agar tidak fterjadi penUrunan  hasil pr&:r:iuk Yang

per)ekihan untuk tahun— tahun berikutnya,
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Hal ini agak =ulit dilakukan mengingat tingkat pendidikan
petani wyang masih kurang. Demikian pula bila ditinjau dari segi
ekanomli bahwa kebutuhan pasar akan polowijo selalu meningkat
sebesar 5.7 ¥, harga ini lebih besar bila dibanding peningkatan
kebutuhan akan padi wyang hanva 3,2 X% pertahun. Seandainya
kebutuhan diatas tidak terpenuhi maka akan meningkatkan harga
polowi jo  itu sendiri, wang dapal menyebabkan polemik =osial,
zehinggs diperlukan suaty kebi jaksanaan untuk tidak mengambil
tiga kali padi sehagaili pola tanam tetapli cukup dengan pola

padi—padi —pol owl jo dengan luas 4,932 ha.
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4t

KESIMPULAN

Jntuk  analisa hidrologl dipergunakan metode  Polyvgon
Thiezgsen dan perhitungan debit infleow dianalisa untok =
Ltahun terkering.

Frogram pengopsrasianr waduk wyang dikemukakan oDersifat
umum. artinyva biza dipskail wuniuk mengoptimasi: peng-
opaerasian waduk mana =aja sesuai dengan keadasn  dan
data-data wvang terszsdia.

Fada optima=si pengopsrazian Waduk Lesbi 171, waduk
dianggap sudah =ada dan pengoperasian awal dilakakan
zaat wvnlume waduk mencapai maksimum, yaito 2,48 mom.
Fada analiza optims=si pengoperasian waduk lesti TIIT
rter=zebut dipakal anggapan bahwa kebutuhan FLTA adalah
tetap, wyaituy =2 32 m® et . vang dijadikxan sebagai debit
dasar.pembangkit,

Mengingat mata pencaharian.penduduk 20 adalah bercocok
Lanam, maka sangat tepat jika optimasi pengoperasian
Waduk Lesti III ditujukan untuk peningkatan irigasi.
Agar =melama musim kering kebutuhan iriga=si dan FPLTA

bisa teru=s dilayani, maka  volume minlmum Lamprihgan
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i

hasil putaran analisa harus sama dengan volums min mom
waduk yang ada,
Cengan menggurak an pProgram  optlmasi pengopsrasian

wadik . zkan dipercleh pola tanam dan luasan yang paling

menguntungkan.

Padl— Fadl—Padt 4411 A58 4. 3560.4682 5393412 323
Padi—Pedl— Polowljo 4,932 3548 3250078 16073762532
Padi = Polemdjo—Palwio i L K- 2135459 12,202 500775
Tabu £ I 393 24 531 15455553382

Dengat mempertimbangkan akan keterbatasan pengstahuan
pars petani dan laju peningkatan kebutuhannya. maka
untuk dasrah irigasi Lesti I1I dipilih pola tanam

padi —padi —polowl jo dengan luas tanam 4. 232 ha.
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i—————— Menghitung Tinggi EKebutubhzamn Alr Tanaman Fadi ——————=
Frecedure Fola_Tanam_Fadi (EBMBarag, FMGarap ¢ Bytel;
WMar Bln, Frd, Coun, Ind, I : Byte;
Begin
Ind = (BMEBarap — 11 % I + FMBarap;
For Couwns 3= 1 To 12 Do
Bergin
Bln 1= {ing — i} Biv I + 13
Frd 5= Imnd Mod F5; If Frgd = O Then Fyd = 5
Fo=t [Ind] := ¥T_Fadi [Counl;
EE [Ind} 1= Datalonst.Ewvz fRIn] % RKT_Fadi [Counl;
ITf Prd < & Then
Clse £indl := Et [Ind] + &0 Elge
Cl=e |'Indl ;= Et [Ind] + T0 :
I¥ Counm = 1 Then
Begin
Et [Indl 2= O
Cllse [Irndl := 0O;
En g
I 2= Ind — 13 If I = 0 Thar I ;= Zht
Y Coan < 12 Then
a [Ind]l := ClUsse [Ind] Elz=s
E=gin
a EIT1 = Rlse [IF — L0 — Sise [Inc]
a [Ind]l 5= (g
Endy
iT Coum = 2 Then
2 [I2 = DatsConst.Eva [BlalX + 1407
Inc (Imdi; I¥ Ind > 36 Then Ind 1= 1
g
End;
i————=-— Menghitung Tinggi ¥ebuituharn ~ir- Tangmen FPalowiia ——
Frocedurs Fola_Tanam_Folo (BMGarap, #RGsrap @ BEyvlkels
Yar  Bla, Frd, Dauon, Ind ¢ Byte;
Eeginm
Ind 1= (BMEarzp 1: ¥ T+ PHBarapsy
Fery Cogun = 1 Tao 12 Do
Bogin
Bln = (Ilpd — 11 Diwv 3 4+ i3
Frd o:= Ind Mod Ty IF Prd = O Then Fre := 53
Koef [Indd 1= KT_Folo [Counls
Et+ [Iind] letaloast.Eva [HIMY & KT _Folo ECounls
IT ~ed < 3 Then
Clse [Ind] = Ei [ingd] + 50 Elss
Clse [Ind]d 1= EL £EImcl] -+ 20;
IF (Coun = 11 0O ({Couan 101 Then
Begin
T EE [iIad] r= O
D= [Issd] = O
Erdi
g [Indd 2= ez [Inmedls
Ime (imeddy I Ind > 325 Then Ind = 1
Entg
= b
== temighidung Tinggi Eebuiuhss: Ale Tanamas Tebo ——--m-—

-

1

:If afI1<0 Than

o
J



—————— Menghitung Tingoi kKebuwtuhsn Rir Tanaman Taby ———————3F
coedure Fola Teanam _Tebu (EMGarap. PMGarapn 1 Byteds
i~ EBln, Prd. Coun, Ind 1 bBvie:
g an
Ind = {EMGarazp — 1) ¥ 2 + PMBarap;
For Cowey == 1 To 3& Do
Begin
Eln ;= {Imd — 1) Div T ~+ 1;
Frd ;= Ind Mec S8 IT Prd = O Then Frdé = I3
kKo2f [indl := K7 _Tebu [{Coum — 13 Div 3 + 133
Eft Tind] = Datslonst.Eva [Rin]l % kKoef [Indl;
Cller [Ind} == Et [Indl + B;
2 [Irmd] 1= Clse [Ind]l;
If Coun = E& Than
E=gin
Foef [Ind] i= 0;
= CImd] == 0
Ellee {[Ind] 1= O3
a tInd] = Datalonst.Zwa [BEInl + Diog
Endj
Ime {Img)s; I Inek » 24 Then Ipg := 1
Erds
1l 3
————— Menghliiung Milzai Oerata-rata, O-Irigzsi dan Volomse daduk ———————-

(Recno

ooedurs S Irig ! Byie;
Natal

¥

Arravblsd

- I1.12 & fivieg
VMY emE,
OTemp @ Singles:
g in
FillChasr {(DRatae? [BetaProvek.folal,Rize0T(0Rsta2 [DataFProyek P
FillChar (Ir [DataFroyek.Foelal, $Sizelf (ir [DataProyek.Folall,
Frme I1 2= 1 7o Féa Hp
Fegin
Liiemp == Cj
For I2 = 1 To & hao
BTemp = UVemp + Datafl [IZ, 14i71;
QRetzs? [DatsFroyzk . .Fols, IL1] ;= QTeap S &4
ir [DataFProyek.Fola, 11 = (GRata? [Dastsfroyek.Fola, i1

Emdj

Fill&hear

For iL = 1 Yo Z& Do

Begin
I2 3= §I1 — 1% Ddiw 5 4+ 13
Irigasi {lataProyek . .Fola, 121

End:

Fesm T = 1 To 12 Do

Heg i
E — e g—— Elt-l.tl: 1 ] — e m—ramaaa— s
Wirigonwi [Recho, I12 = Iriga
VEL T [RecMo, Fi] 2=
VoutTemp = VWIvrigacsi [RerciNo,

LDatafionst  Evald [T1]
ihebkitRata 2 [Haco

il
VWokbir [FRechNo, I1

YT Ve

DataProvek.Luas?

T

=518

T13 +
+ PataConst.Inkii
WNod.ekhiit [I1% X
1]4;

s

2

1000y

[DataFrovek.FPola, 143
DataProvek  .PLLTA & 2,523
VPLTES [RechloIiz
[ITi1:

=i
PR

L

+

Irigasi [NatsFrovek.Fola
[BataFrovek.Fola,

113:
¥ oo

*

(]

2] +

s Ha4

flrigasi[DatarPravek..folal,Sizedf{lrigasi[DataFrovei.foladtl .M



VIntTemg 5 VYoulTerp + BstaFroyek.Yman Then
Spill [RecNo, 11} = VIniTemp — (VoutTemp + DataFroyek Vmax) Else
Bipill TRechoc, IL] == (;
Totaltut [RecMo, 111 := YoulTemp + Spill [RecNo, I1ls
f—— Volume Waduk = InFiow — OutFlow —————— T
Yiaduk [Recho. 113 s (DebhitRata F [Rechol.Beikit [I1] % Z.592)
- Totalout [BesMoe, I1]) .
Vakhie [RecNo, I11 = Yakhir [RecMe, 1@ - 13 + YWaduk [Rechlo, 11il:
If VakMir [RechNco, 1] DataFroyek .VYMax Then
Vakhir [Recio, 113 = DatzaFroyek.VHax;
End:
3
————————— FPeola Tearssre Fagdi-Fgdi-Fegi ————————— 7
wcedure Padi FPadi Padil {(Recho 3 Eyte):
=t Blarap : frvay [1..3] OFf Byte = [(1:, O, 0734
- Iwy Iw, Iz,
B, FPE = Byte;
in
FIllChar (G, Si==Df (07, O
FLillChsr (Kaosf, Sizedf (Mo=t)., 93
Mowve [WHoof, t, Sizedf [EL}):
Mowe (Hoef, Cillse, BEizelT (EL)13
fiove {Foet, @, Size0f {[kEt:l:
For Ixn == 1 To & Bo
Begin
For Iy 2= 1 To 3 Do
Heolin
Iz 3= (Bligrap [Iv] - i: % T -+ 1 + [Iw — 1};
BE g= Iz - 11 Dnaw I 4 4;
Fi 1= Iz Mgd Z; If PG = O Then FE 3= 33
Fols_Tanmam_Padi {BG, F5)
Ermd s
For XIv 1= 1 To 34 Do
Plagin .
IF & [Iv: 4 0 Then a [1wv] o= 0
O [Ix, Iyl s= 0.01L574 % ({2 [Iy2 - Datalonst.Hujan CIyl! /
D7
If O FIn, Ivid < O Then @ [ix, IvI = 0;
End
Erndi
Gy _Irig (FRecho, Qg
F
————————— Fola Tanam Fadi-Padi-FoloWijo owew——m———————73
caedure Fadi Fadi Folioc (HecNo @1 Bytel;
=t PEarap @ Array [A..31 OF Byta = (11, o3, O71;
Fola : Brrsy [1..3]1 0Of Byte = (Fadi, Padli, Pclol;
Teey, Iy, Iz,
B, B o feoteg
1t
FIllCizar (B, Sizelf (), g
Filllthar {kKcet, HEizelf {loefl, 0O};:
Move (koet, Et. Sizedf (Et))s
Mowe (¥oaef, Clse, SizelT {EL)];
Move [(Foef. &, Sizebdf (Eti):
For Ix 2= 1 To & Do




onst EGarap -

Be=gin
For Iy :=

i
[
—
o
[}
=3
[

Beain
Iz = (BSarap [Iy]
B = [(Iz — 1) Diwv
Bf = Ir fod 3p I
I+ + 2 Then

g_Tamam_Fadi
_Tanam_folc

Fa =

0
1,

T o~
3 0=

Ear 1w = L T A4 Do
E=

Sin
If a [ivy) < & Than s LIyl 1= O
{——— == Mital © peir- Fariode Tanam
0 [isy Tyl 7 0.0115%4 = ({a LIy
[ B 4
I+ & T, Ivl 4 & Then & [Ix. Iv] @
crnd

ol y

Lr_Irig {Mechc,

Bl

Pala Tanam
Focedure Fsdi Folo Fola (Recho s
Areey L1, .00
FEaraon -
Fola :
ITw, I

A Tns T,
FEG, BF ¢ Eyte:

S=g i
FIl1lChar (0, Sizelf {Q). )
FirllChar (kKoz¥f, SizeOdf {kozf
Mowe {kowd, Ef, Size0f {Et)
tlove (Koet, Clsg, Sizelf (Bt
Move (FEnoaf, a, Sizailf [Eth);

Far I« 2= 1
Begin
Foim Ty = & To
Bzgain

Ty & Do

= Do

Ix 1= (RGarag {Iv]
S oi= {Ix — 1t Diw
Boi= Iz Mo Fy I
It Iy = 2 Then
Fola_Tanam_Fadi
Fola Tamam Folg
Endg
Fopr Iy 1= To Z4& Do
Hegin

I¥ & [Iv1 < 0O Then
B [¥x, Iv] = G.0]
0,7l
I 8 ET=,. Iw] < O
=
Ends
Hr_Irig (Rachlos 02

Facdi—Polali

o 13

EFF = 0 Then EF
EF
Br:

([ B, Rlze=

(BG,

oo lolijer
)]

=R
te = (03, G7, 11}
b= (02, 02, 0L}
te = {Folao. Folao,

1. Qs
:
1iz

Vy %z o

o+ 1
o= a1

1+

Ther 24

(BE, Bl Else
(G, BF:
a [Tw23 = 0

i 5
1874 ¥ {{a [Iv] = DPatzfonsi.Huian

L3

Than 0 [Tz, Lv]

‘am cam

Ty —

1= I

swc g

Fadzl;

1}

—_—rrr—_— ————cur—— 1}



————————— Fela Tanam Tebu ——————wowmw=m—3d
mcedure Fola Tebu (RechMo @ Bytel:
r Lay Iy, Iz,

BG. BF @ Eyte;
gin

FIllchar {G, Sizelf (0, O}

Fillthar (kKoaf, Sizelf (¥oef}, O}:
Mowe (Koed, Et, Size0f (ELE));
Move {¥oef, Clse, SizeldF {Et}i;

Mowve (¥oef, =, Size0f (Etl);
iz = 1335
For I[x z= 1 To & Do

Bagin
BE = {Iz — i) Diw 5 + 13
EF := Iz Mwmgd 23 IT BF = & Then BF := T
Fols Tarnam Tebo (BR, EF)G
For Ty = 1 Ta 3& Do
Eegin
P oa LIyl & O Ther & {Iyv] i= Of
O [T, $yw] = 0.0L1E574 & ((z LIv]
9.7
I+ G [Ix, Iv3 & O Then 4@ [Ix, Iyl
Ermd; '

Inc Iz}
Emcds
Cr Irig (ArcMo, G4
d

ocedure Analisalala;

v F : Byteg
B i
ThDzia = Falseg
Wakhir £L, 0! = DataFProyvek.YMax;
For F := t To EC Do
Begin

taProvek .Fola OF

1 3 Padi_fzdi Madi (F)
: Fadi Fedil Folo (F)
¢ Padi Folo Fale (F}
1 Pola_Tebuo (Fls

Erd s
Vb hie LF + 1, 91 3= Woakkie B, 1213

Bl
alaH



Frogram PLTAFPZILSGS

LN+ B+
Uses Dog,Crty

Type
Finel = kRecord
Chars : Chars
Attrs : Ryted
Ernds; .
ScrwerbBuffers = Array [1..25,1.,80] Of Fiuel;
Arpraybdid = ﬁrray Ti..48,10.38F OF Gingle;
Arraydls = ray [1..4,1..121 OF Singles
Flo = ﬁrray h_..EéT H Singles
312 = Array [1..12] 8f 5ingley
Recnrdbenit = Record '
Ta=un 1 Word;
Debit 1 Alds
otal 3 Dingieg
End;
Fecordionst = Recordg
Huisn @ B35
InFii. Ewvald,
Eva e omldy
Erd;
fiecordFLTS = Record
WBRa,  Wilan,
Luas, PFLTA ¢ Singles
Pols : EByt=g
Emrcly
Const
SireRec = G543
Fadi = L; Folo = 2 Tebu = X3
Fd3d = 1 PgzFl= Zp FdP1Z= F; Th = 4;
Eulan : Array [1..132] 0OF String
= {‘Jan’ . Fek , Mar , Apr . Mel’ , Jun’,
‘dult . Aot ., Sep’, OkET . Thow st g
BT Fadi POAPFay Ei..l_} of Sing~9
= {0,000, Lo0S55S, LLIED JEIQ, 1.E05, 10370
1,590, 1.3740, 1.2%0, 1.155 1.G&d, Q.943
eT_ Fole o Arvay [1..12] DT Eingle
= {0,000, o410, LATE, GL.E10, 078D, OLBAC,
0.875, O.8BBL, LSRG, OL4F3, 0,000, O, 000])
KT Tebu : Array El..121 Df Simale
= (0.40, GL40, G,45, 0.55, 0.Y4, 0,32,
O.94, 1l.an, .00, 1,00, 1,00, .00
rptaTanam ¢ &rray [1..43 0F S5teing
m (' Fadi-fadi-FPadi’ . ‘Fadi-fadi-Folowija’ .,
‘Padi~Folowijio-Folowiio®, "Tebu’ i3
Yat -

.
=
£

DebitBata
DataConst
DatakFroyeh
ScresnAreray
SavenSoreen
ilelhstha
Ans, Thatba
Erilnde

'_

0% Wi gp W3 owm aF £n A

Array [O..50] O0Ff Recordieblits

Foonradfonse
REecordmiTA;
Ecregnbuffa
SCcregnBut fe
riles;
Fooleang
Tntegear;

]
r

P
53

Gbsolu ke HRB00 D0,

1
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Ends
Ends
Erdy

Frocedure UOpenfFileData

YVar TE1,TtlE @ Single;
Zw 1+ Bvte;

Begin

n

e I3
T gk 10
1 r= IR
m i k-
-3

{Filelata, 1t
riCode ;= IORezulti;
BiockRead {FiieData.
TEl+7

ErrorMagssge

¥l SOy

h= g

R
R
=ln]

i

0
()
It s

ilebizs {Fil

Bose ome ouom
11

at

Inc {RMI;
EBlockReacl
Fi Ri;

Ysrtdil

Geek {(FileData, FileSize (Filshata) — L7);

FlockRead
Far £
Begin

It

fFLlelData,
1= 1 To RC Do
¥iox
Y1 o=

YR ore=

Do

—
=

To

TE?

iy
Erdy

Ernci

Functipn Replicate (Pj

Shos
Yar Ms o1 5trin
Eagin

FillChar

/n}
wr

DekitRata
DeiritRata

i DemnitRata 2 [I3.Takun Then

LebkitRata

—_ r

ErrCode?

Betalonst,

sehatz)

(FileDats,

PataFiroyvai,

-

-

-
=)

Lo

1
o

Do

=S

Bwte
Chavr)

L, Chlj;

(FileMames

(Filelata,Filekams);

: Stringls

WoEa 17

2
s

DehitRata

1710 ;

Tr].Tahun Than

[f].Fahuns

EZ1 . Tahusty

Dehitiata

.
a.

—

FF=7.Tomtals

TL1S + DebitRata = LZ +
T+ Then

Strings

LRNT,

-

e

Lt BisaDztal:

[
A I

[}

£

=1

Diwv Sirselec;

Sirefec,

LI
L

Disalatal )



FProcedure SwapScraen (X1, Yi, X2, Y2 * Bytel;

Var I, 3 1 Byie;
Al.82,
Dfzetsr Words
Beoin
Gotoxy (X1, Y1};
GetPosiy (X1, Yil;
GotoxY (X2, Y213
GetFasyyY (X2, Y2i;
For 1 1= ¥1 To Y2 Do
For 3 1= X1 To X2 Do
Ezgin
(I — 1y % 1&0 + (T —

Ml

Memd [$E200:0Ffs=L7y

Ot=et :
" —
p=
T

I= Hi (A1) £ $hlihg

g2 1= Lo [(AZ} -+ Hi [AZ):

Bl s SwWan (AZ) + La (A1)
Meml [$2200:0Fsst] 1= Alg

Enc

End;

Frocedore Toelis (Th ¢ Char)g

YMar  Athr,0fcet bord;
X,0¥ Evte;
Hagin
GetFosiY (¥, Y
Oieer 1= (Y — 14 lalh = (X — 4y % 23

i

I
BrEr 1= Memld [$RA00
Memll [$RAGOI0Fs=t]

Ewap (Hi fAatir)?
Ericl s

Frocedure Claesrdrea (X1, Y1, X2, Y2 1 Bytelg

VMar I, J, Ofset, attr @ boroy
X, 7 1 Byt=;

11

=

qi
5o ungraelX:
¥orE Wheray s
GotoXy (Xl, Yi)g GetFosXY (X1, Y1)
Botoxy (KE, Yilg GetFosXY (X2, Y2);
GotoXy (#. ¥Ii
For T 3= %¥1 To ¥2 Do
For J = %1 To X2 Do
Begir
Ofe=t 2= {§ — 1) ¥ 1&a + (J -
Attt 1= Mamll I*Haﬂplgfqg+1"
ATt 6= Swap (Hi (AT o+ HRO
Meimle  [$RE00iNT=2Ll = GSttrrg
End sz
End; .

Funmction Gebtdrsa (X, Y. W @ Byte) @ Strings
Var 21, ¥1 @ Byie;
I, Ofset, &vtr ¢ Word:
Ga & BELrinag:
Be:pip
Aio1= Whaeredy
Y1 1= WhereYs

[Fe=id

{Chis



Gotosy (X, Yis GetFosiY {¥. Yiz
GotoXy (X1, Yiij
Ga := Keplicate (W #32];
Feer 1 2= % Fo % + W -~ 1 Do
Begin
Gfset 1= (¥ — 1) ¥ 1&0 + (I — 1} % 23

Attr = Memd [SEE0L0:0fsetl;
Ba [I — ¥ + 1]:= Chr (Lo (Attr])li
Ernd;
Bettrea 1= Ga;
d
cedurs InputdstaBtring (Fos_ X, Fos_Y, W : Evite:
War Var String 3 Stringl:
J : Wordsg
A : Byieg
agin
¥ 1= Pos_¥3
SwapScresn (Fos_ %, Pos_Y, Fos_x + W — 1, Fos_Y);:
Repestk
Goto¥Y (¥, FPos_Y)i
J = Brd (Resd¥ey):
If J = O Then J := Z55% + Ord (Readiey):
Casz 4 Of
31..127 ¢ Begin
It 5 = Fos_ X Then
Clesrfres (Pos ¥, Fos_ ¥, Pos X+ W
14 ¥ = Poz % + W Then Write (©E3 Else
B=gin
Tuilis (Dhe { T3
Imc {Xis
Var String £¥ — Fos_X7 &= She ]
=nds;
erid 3
27 1 Sar Btring [0l op= 30
1% 5 Begin
51 ¥ = Pos_F Thern
Var String := Getarea iFms_ %, Fos_Y,
Var String [0 = Chr (X - Fos X8

End;
2 @ Begin

If % = Pos_¥ Then Write ("G} &lse

Hegin
Var String [¥ — Pos_X] 3= ek
D {5013
GotoXy (X, FPos_ Vi
Tulis 7 " ks

Enciy
S5
tHptil (J = 13 Or (J = &
SwapScresn (Fos_ ¥, Fos_ Y, Pos_X + W — 1. Fos_Y¥)3

I
r_
]
-

rved 7

Lnction inputDataMemeric (Fos_¥.Fos Y, W @ Byte! 1 Single;
ar  Error Dode o Wordy
Mum_String =

— P
Straings:




Mumsric : Singles

InputDataString {(Fos_X, Fos_ Y. W. Mum_Stringl;
wal (Mum String, MNameric, Error_Codel;

If Error Code <% 0 Then InputDatabumeric = 2 Else=

fnputfataiumeric 1= Nuneric:
llntil Error_Cods = 0y

End:
Functign Posisibata (First 1 Bytes;
TN : MWord) : Byte;

Ead:

Procedure KolomDatabebit;
F=gin
CirScimg
Lriteln { Tabel! Debhit Rata—Rate Harian:’ i;
Hrite (Replicate {B0,#293));
Writeln (7 Tahan J AR Pal M B Fle i Jun
“Jul gt Sep Ok l=3% Dzs’ )
Urite (Replicate (BO,#Z205¥)1
End;

Frocedure ListDatalebit {First, Last
Stop '

Moo i
Bogleand;

Var T : Bwis;

Begin
Windew (1., &, 80, 251
Clybcr;

ah

L 1= 33
sl op= 1g
For 1 2= 1 To RC Do
If DebitRata 2 [I].Tahun = F
Repeat
If Mot Stopn Then SotoXy (&, Li) Els=e
Gotaxy (2, WhereY):
krite {DebitRalts 22 [RMI.Tahun:id,’ nl
I (DebitRata 2 [AMI1.Tahure <> Gl firid
(DeoitRats = [RMNI.Tahus = Firstl Thean
FBegin
For I = 1 To 12 Do
Write {(DebitRata_Z [RH]-Debat [I1+:43l,’
End Etse kWritelng
IT (SEop! And (Bl = 197 And fl.ast » First) Then
Bagin
IR B
Wi-iheins
Write { Press EMTER to Conti
1 peadkey = #1353

|_|.

Fat Then RN o= T;

ua

|

[

g

= U 4=

“ma

Repeat lntil
Weitelng
End:
Inc §LLY

=



Ine

iret]s
Imc (RM3i
Lmtil (First » Last} OF ((LL = 18} And
Window (1, 1, B0, 25)%:
Ernds
rocedgure SgriirbDatad
Yar 1,3 t Ewteg
THi,
Tels: Sinmgles
Eegin
For I := 1 Tp RCE - 1 b u]
Fger J = 1 To RS — 1 Do
H=pin
I+ NebitRata 2 [JFi.Tshun Des
Smgin
DebitRatas_¥ L0] r= Da
DebitRate 2 [J1 == D=l bR
DebitRata_2 [ + 1] := D&
End:;
Emrgs
TEi = g
For I =1 To % I'o
Ttl 1= F#l = DehitRata 2 [I]1.Total:
For J := 2 To RO - 2 Do
B=gin
TLIE 1= Gy
Foe § o= @ To 2 Do
Tt18 = T+15 + DebitRata_2 L[4
IT Ttis < TilI Then
E=gim
T+l 1= Ttls;
II = J13
End;
Erds
Emdy

Procedurse ImpultlataDabii;:
Yar  Jawab 1 Chai;
TL,TZE,
= : Hord;
IRE
Pode k1 Wybkes
[ : Simgles
Togin
Yolombatalebsits
epaat
GotokY (1,103
Writs {°

Cirgols

7L r= Round (Inpuot

GotoxY (47, 113

Write (sampai tah

T 2= Round (Input
Eimti) T2 »= Tl4

Renaal

T
-

Mengisi/smengganti data dehit dar

DatsMumeric

"
2

(] T
Gobalomeric

(Mot Stop:ls

jtRata 2 {J + 1%.Tahun Then
BitRata 2 £Jd1:
ata 2 [T = 133
RitReats & [O1f

+ I1.Toksl;

i !

takun

(42, 1,410

PAD, L. 803



I+ T2 - T1 + 1 » 18 Then
TZ := TL + 17
ListDataDebit (T1, T2, False);

Window (1, &.,80,23);

¥ oor= 13

Repeat
I PosigibBata (1,T1) = O Then Inc (KC);
2 oi= F3
GotoxY (1, 1)1

If Y = 25 Then Dellineg;
GBotoXy {2, Yi;
Write (Tl

EF ¥1 + T1 Then Y1
If %2 « T1 Then Y2
Dec (RMNIf

DakitRats 7 ERMI.Tahun = T13
DebitRata 2 {RM].Total = O
For # 3= 1 To 12 Do

E = InputDataMumeric (¥, %¥. 413

it R < DebitRats_ @ [RMNI1.Detkit [K] Then Thata = Truei
DebitRata 2 [RMI.Debit [K] 2= R;

DebitAata 2 ERMI.Teital = DebitRats_2 [RN1.Total + g
GotoXY (X, Yi:

Write (R:id:lly

Ing {X. &);

crnd g
Inc (Y};
If % » 23 Then ¥ 1= 22X
Ime €713y
Inc (BN
mtil T1 = TZ + 14
Tl 1= T2
Wirelew (1, 2, 80, 231,
okl T3 = TZ3
Sortirbata;
CirScry
=k

FI FLTARICG. ICF 3
Focedure TulislstaProveks

EQin

Clrdoes

Gotory (1,1); Write ("Vol. Waduk Max. d . M gir Luss Area |
*Tanam z - Ha 131

Eotoxy (1.23: Write {"Vol. Wadok Min. ] . e it Debit PLTAS
) ; . MEAdL. "1

GotoXy (1,%1; Write (" Jenis Fola Tanam : R

BotaXxyY {20, 1ty Write (DataProyek.\VWMawx:&5:223

GotoXy (Z0, F3; Weite {DataFrovek . VYMinss:izlg

Gotafy (52, 1i; Weite (DataFroyek.Luas:9:2);

BotoXy (&1, 21: Writsin (DataFroyek.FLTAMSED) S

Gotery (13, 3)3 Writeln {7 : ‘L.PoiaTanam [GataFroysk.Folall:

BotoXY {(i.4}); Write {(Replicate [(89,%¥203});

=N

Focedure FilinFalaTaramg




BotoXy (1.471;
Write (‘1l: Padi-Fadi—-Fadi, 2: Padi-Fadi-Folowiio, .
’ F: Padi-Folowijo-Folewiio, 4+ Tebu. }:
Write {Replicate (2O, #HZ0ODH));
Fe=pealt
GotoXY (18, 31§ ClrEcl:
Write {("[1..43 1 ° 13
DataProyek.Fola = Round (IsnputDatalumeric (27, 3, 1113
Thatas = Tirues
Until DataProyek . Folzs In [L1..47;
GBotoXY {19 3@
ClrEolg Writeln ('@ ‘WFolaFTanam [DataProvek.Folal):
Delling:

Frocedure IsilataFroyveh;
E=gin
TulisDataProyek:

DataFrovek.¥Max 1= Impuilatapumeric {20, 1. &)
GotoXy (20, 1) Write [DataProvek.WMawibsikly
DalbaPrayshvHin = InputDataMNomeric [L'. Zn Obs
GotoXy (29, 21; Hrite (DataFProyek. WHMini&ial;
DotaFroyek.luas := InputDatafNomsric (S8, 1, T
GotoX¥ (98, 11:; Hrite (DataFroyek.Luss:iFrliy
DataFroyek.fLTA = InputDataMumsric (&1, 2, 213
BotoXyY (&1, Zli; Writeln (DataPFrovek.FLTA:&:270;

FilihFolaTanams
End}

Frocedure ListhatalutFlows
Yar ¥,¥, I.J : Eyiteg
Begin
bijncdow €1, 1, 80, 2503
ClrSors
Writeln (Tabeil Curah Mujan. Svaporasi, Evaporas: Waduk dap Infiltrasi.’
Write [(Realicace {80 #205)1;
b g e 7 Jan Fab Mt S M= i Jun T
' Jurl [T Serp Ok & o Ues” )i
Write (Reaplicaste (HO,R20317;
HWritalsg

W he (" BHBuian B ¥
X o= 3y
For I 3= To 11 Do
Begin
For J ;= 1 To & Do
Fagin
SatafY (. 3 + J);
Write {Databonsh.Hujes [ % 3 + J33&:d03
Enncle -
Imc §¥,5%%
Ennd

Wedlbelng

krite { Evapa. "y
For [ = 1 Te L2 Lo

Mrite (DataComnst.BEvae [TJ3186H:2):
bliriteleg
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)

A 1= 1o : Inc {Y.2}y
For K = t To 12 Do
degin

F i= ImputbDatabNumsric (% Y. 3%

If R «F DataConzst.,.Infil [kK] Then TDhata
Batalonst.Infil [KI := R;

GotoXy (X — 1. Y1

WMrite {R:&:Z)b:
Inc (X, &3
Ernd:
E11SCF'

cedure MasilAnalisae

T

in

YaSt

Clrsco

Bagin

End;
GotoXy

otoxy

Frocedure TampiikanHasilAnslisa (Recho,
Eegin
2 = 1 Vo 12 Dh:

= True;

ld 1 FEvietlg

Lo Foiom Thn, Bln dan InFlow —————73

Writz {Debitfats_2 [Bechal.Tahuned Bulean £371:50,
(BebitAsts 2 [RecNcl.Debit [2]1 % 2.3921:27:0)
(e Eolom OutFlow {Iry, DataFrovek . FETA, E.W.) ————— ¥
Wirite (VMIrigssi [RecshMao, Z1:28:2, VWELTA [ReoMe, Z21:8:
Datalonst.Evaiw [T1:2:21;
L= Kodlom OutFlow (L.F, Srill., Totzl) -—-——-— -3
Writa {DataConst.Ilnfil P21:08:2, Spill EReckHo, f]:8;
Toiallut [Recio, Z1:8:2)1;
T Yolam Volume dalam Waduk & Yelums Akhir Bulam seee——
birrite (WWadodk [Regho, £3:8:2, Vakhivr [Rechp, Z3:9:2
Ends
P kel = 0 Thion
Begin
Wrzte {"#ess EMTER to continue. . ....  t;
Repest Until Readkey = #173;
writsing
=1+ 3
b-itzin:
End;
: String;
(! Mallim rm DelaProyvebk . WMaos g
If ToSata Than
Wirite {"Tungagu, Dats sedang diprosESS..aceraa0 13
Frllfhnar (MMacux, Sizeld (Wusdoh), Ol
Move {¥Waduk, Wirigssi, Sizelf (YIrdgssihils
Mowe (Yuladizk, TotstOut, Sizellt (VIirigasili;
Mave {VRzchl. Vakhire, Sizellf (VYIrigssi))g
Move (VMddadak, Spill, Sizeldd {(MIiriga=zi)):
foalizalata;
TulisDataFroyek:
voii,5 Write (7 ThHn. Rln. InFlow Ot —F Eow®
: Jumlan Molume ' i
{3,580 Write (F SR .
: - dalam Skbiir’ ¥

2



GotoXy (1,7): Write (- Irr. FL.Té E.wdk, I°,

LF Spill Total Wadulk Buian® )i
GotoXY {1,213 HWrite [ (mcm} {mom} (mom ) {mem) {m”
o) {mecm) {memy - (mom} (fmem) ™1y

BotoX¥ (1.9): Write (Replicate [(Q0,4203));
Window {L, i, B0, 2513

CleScr s Writelns
== Analiss Tabun Fertama —-=-—7
Writeln ('Analisa tahun pertama (- .DebitRats_ 2 [13.Tahun:zd," 37 )3
Writs (Beplicate {52,%32), "Volums Waduk Awsl @ " VYAKDLr 1, 911:2:20
FTampllkanHasilanaliss {1, W);
For 2 1= 1 Ta 1Z Do
it VaMin » WeEkhir [1, 2] Then
Yaplao = VMARKKIr L4, £
f——— fAnalis=a Tigs Tahun Terkesing ———%
For C := II To ¥Yi v+ 2 Bo
B:ﬁjﬂ
Uriteln ("Ansliss figa tahun tthcr¢ng (SR Ebi..:t:“E FID] . Tanuntd,
Co— t, (DehitRata_Z L[EIX.Tahun + ;]:45 ‘1, tabun ke ,C—-1I+1:;
irite {Replicate (45,%#32), "Volume Waduk Awsl Bulan o -
Yakhir [L, Q1:B:2%:
TampilkanHasilénaliss (C, Ob:
For & = 1 To 12 Do
I+ WaMin » VAkRie {C, 23 Then
YaMin 3= Vakhir [C, ¥
Writeln:
Ernd
Ve Analisa Tabuwr Terakhbir ———7
Writeln { Anatisa tahun terakhir (° ,DebitRats_ 2 [RCI.Tahueo:d, "7
Write (Replicate [(4&,83F) Volume Wadoak fAwal Bulan @0 .
Vaknie [RC, UJ B.“J;
TempilkamHasitAnaslisa (RO, 113
For 7 0= 1 To 12 Do
I VMardin 2 Yakhir [RE, I Then
Vabkin 1= VYakhir [RC, Z3;
Sty (VWaMinaba2.VaEbri:
N ﬁUaStr,Vmﬂlﬂlh*ruDdEP;
W-ibte (Molams Akhir Pdnimom @ ,VaMini&edl' ")

If YamMin = DataFrovek VWHMin Then
vritelns ("Fola fanam zxesuaio... ) RElse
Writeln { 'FPola tanam tidak sesuslioere.-" 14
Wirite ('Press DNTER 1o comtings.. ... b
Repeat Until Resdiey = $#175;
=

Ccedure Ogettings -

Gin
For 7 := 1 Ta 145 Do
Begin
SotoXy (19,5 + f]}
If 2 = 1 Then Write (#2313 .FReplicate (40,#E05), #1551 Rlae

ITf 7 = 1& Thea Write (#21Y FReplicate fﬂvqﬁZP“\ #1901 Floe
Write (177 .Replicate {40, #7372  H179:5;
Erndi




Erets

GotoXyY [(2353,08)1; MHrite ME M L T amMm~Aa s

{
EotoxY (23,10 : Write (1. Melihat data debit harian..o.oe..
GotoXY {Z3,11l); Write ("2, Mengisi/mangoanti debit Barian..
GotolY {(23,1%!; Write ("3S. Melihat konstants outflow..-rr.-
GBotoXY {(Z23,13); Write {4, Isis/ubah konstanta cutlow.......
FotoXY (23,34} Write ("%, Izi data Froyek PLTO. s icvrrras
GotoXyY {Z3,15):; MWrite (°&. Pilibh pola taname s e e crcrmnnnnnre
GotoXY (23,151: HWrite (7. Lihat hasil analicsa.rassarcacenra
GotoXyY {23,17): Write ("B, S 8 1 @ 8 8 dranrrccrrrrnramnnn- ’

{

GotoXyY (Z3,1F1; Write
SaveScresn

Filihan Anda [1..32 7 ");

Eegin

USE r= 208:{SizelT {DataConsti; )
FillChar {Datalonst, Sizelf {DataConsi],
FiliChar (DebitRsta 2, Sizedf {Debitfsts 2
FillCkar {DataFrovek, 17, 171;
Texwtfttr = $07:
Clirscr g
Cpening;
OpenFilelata ("FLTAFSCA.DAT )y
ThData = True:
Fepeat
Window (1,1,30,253);
Restoreicireens
Repeat
Filihan := Readkey;
Ur+til Filihan In [7E7 0.7 3" 13
Come Filikan OF
17 : Begin
KolombataDabity
Listhatalebit {¥i, Y32, True);
GotoXyY {1,30}):

D1

Cme s et s Cmer st e

a

AR s -mE Cmm mR AF AR Al

Writs (" Fress Spscebar to continue. ... )
Fepeat Until Readkey = #I7;
End;
TR Impuilatalebit:

37+ Brain

Listhatalublflowms
GotoxY {1,317}

Write {'Fresz Spacebar t
Fizpeat Until Rezdiey = #

2
Erd g
47 ¢ [=iDsata0ubtFlow;
" 3 IsibataFrovek;
"Ly Degin
TeliaDataProvek ;
FilihFolaTamam:
Et"llj_::
T Hasilianmalfisas
g
Unptil Filihan = "8

CirSors
Soak (Filelahta, QO
Trumcate (Fileloats);
Slackirite (FilelDsata, Datalonst, 282203
For £ = 1 To RC Do
BigckbWrrite (FileGatas, DebitRatas 2 EZ21,

o
Fa
-

iy

v

r:ocontinue.saa. "}
i

-

-y



ElockWrite (Filebata, DataFroyek., 17);
Close (FileDataly
Erd.



!

M E M1 UyT arh

Filihan fAnda [1..8]1 7

1. Melibhat data debit Raridm...er.. [
2. Mengisi/mengganti debit harian..
‘ F. Melihat Lonstanta outflom. . ... .
! 4. TI=sisfubah kpnstanta outlow..... .
%, Isi data Frovek FLTA....... f e
&. Pilih pola tarmam. . .o e.... P
7. Libhat ha=il analica...cv.ewa..- . s
9. S eleces s iicn..... Pa e e

abel Debit Rata-Rata Harian.

Tahun Jarn Fehk Mar ape Me i Juen Jut Aot Sep Okt el y Dee

19465 13.5 13.7 15.&6 14.3 (4.7 14.4 14,6 14.& 14.5 14,7 14.5 14.8
17464 4.7 14.8 14.7 14.4 14.5 14.5% 14,5 14,7 14.48 (4.4 14.7 14.%9
15457, 153,53 13.4 14,0 4.9 14.8B 14.7 14.7 14.7 i14.& 14.&6 14.7 15.32
1768 14.6 13%.1 15.2 15.1 4.9 14.% 14,8 4.7 14,4 14,4 14,4 14.8
1757 15,2 15.4 15,8 15,2 14.5 14.8 L4.% L4.8 14,7 14.7 i14.& 14.79
1370 14,5 14.7 14.% 14.8 14.& 14.5 14.4 14,4 14.7 14.48 14.9 14.9
1971 15.2 135.: 1.1 15.0 14,0 14,t 14.8 14.7 14.7 14.7 15,00 15,5
1772 13.4 15.1 1%.7 15.0 18,0 14.4_ 14.4 14,4 14.7 14.7 14.B 14.9
1973 13.0 14.% 15.t 14.% 153.1 1%.1 14.9 14,9 14.9 15,0 15,0 15.%0
1774 12.2 15,7 15.1 15.0 14,9 14.8 14.% 14.% 14.%9 15.0 15.0 15,2
1975 13.4 13.4 3.5 15.3 13.7 15.4 1%.1 18.!l 15,40 15,2 1G5.4 15.4
197& 152.% 15,4 13.0 1%.4 15.2 t4.9 14,% 14,7 i4.2 14,9 14.% 14.%
1977 15,6 13.2 15.3% E5.1 l4.¥ 14.9 14,7 14.7 14.7 14.7 l14.8 14.%

ress Spacebar to continge. ...
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Yol. Waduk Masx. = 5.48 mcm Luogs Area Tamam @ AT EE, O Ha
Vol. Wadualk Min. : 4,30 mcm Debit FPLTA H F.R2 SAdt.
Jenis FPola Tanam 2 Fadi-Fadi~-Folowiio
Thn. Elnr. InFlow Out—~F1low Jumlabh  Volume
dalam akhir
Irr, FLTA £ Bdhk, 1.F Spill Tokal Wadulk Bulan
fmom) (mcm) [meom) [mem) [mem} (mom) [emeam ) [mem [ memd
Analiss tabun pertams [(1565)
Yolume Waduk Awal s 8,48
1743 Jan 440,18 I15.11 .16 LI 0, L} 2.858 4o 18 g0 2.48
178% Feb 40,47 12,33 28 .16 .04 1,710 4,14 A, L5 —Lh, 0 b.4g
19585 HMar 40.44 i12.73 24,148 O 15 [N T Fadln G4e1, 44 o, 2.48
19&85  Apr = 14.6& 24.1& L. 05 1. LHD GO IF. 08 -1.48 Tt
1765 Mei = 3 14.71 .16 .05 [ eln Oy £ 8.7 =0 81 G.1%
145 Jun 27 .B4 13,50 24,14 01,404 Uk, LR 0o ST L s &.351
19565 Jui I7.24 i 2&.145 k¥ [ A]s #4.18 %, 488 2.17 3.42
LF45 Agk  E7 .84 FT.25 =4.14 LAY = [ AT S 37 27 .84 0,00 B.43
1945 Sep I7.89% 12.2 2414 Q.oa 1,00 1.3 7 .24 0. o0 g9.48
19455 Okt ZE.1n 10 .44 Z2%4.146 n.og 1, .21 ZB.10 0,0 2,46
1965 Mavw Z7.854 11.73 294,158 o5 (. lN 1.71 7 .84 L, ok B.4¢0
1945 Des A T 12,89 24,14 [ T (AL 0,23 IB.34 Th, Gr 2.42

Fres=z ENTER to continue...

P

Vol Bladdok Max. H 5.4 mcm Luas Area Tanam 4rId Qi Ha
Vole Waduk Min. A, 50 mom Debit FLTA H ?.52 MEZ dt.
Jenis FPola Tanam @ Fadi-Fadi-—Folowiio
Thr. Elrn, ImFlowm Iut-Flow Juamlah  Yolume
dalam akhir
Irr. FLTA E.Wdk . 1.F Epill Total Wadulk Bulan
fmom) {mem) (mcm) [meem} fmcm) [mtm) {mcm} {mcm) Cincm)
Amalicsa tigs falwn terkering (1979 - 19721, tabun ke-1
Yolume MWaduk Awal Bolan s B.5F
197 Jdan I7.322 13.11 2d4.14 0,05 L0, el .2E V7. 08 oy, Ll 8.449
1970 Fgh IE.10 17, a7 24,14 f, ra 1 1,57 3,10 0,00 2.4a8
1379 HMar 38.582 12.73 24.14 0,05 [ T 1.45% T2.e2 —r . Ol 2.48
1979 Apr 32,36 14.8& Z4.1a N L] s Q.00 oL 05 -0, 70 7.7a
1970 Mei =7 .e1 14,71 24.14 0,05 k., 0 040 32,91 -1.07 &.71
19743 Jdun  IF .0 13,30 29,145 L. 04 1,40 [E DA oFLF2 —t. A5 Lo =
FeFo Jul  E7LEE F.25 24.1& 0,07 0o .97 5,450 1.71 .40
1270 figt E7.88 F.2X .14 Q.0 'y, £ & 57 Z7.E24 0. O g.148
19%0  Sep IoL 10 2.3 24,18 g g 1,400 1.5& TAR.10 G Ll S.45
1270 Qke  TF .84 10,65 24 .14 LN (Al ala, 2,35 =F.83 0,00 B.48
1379 Moy TH.LZ 11.73 4. 14 .05 LE. O 2.62 IR.A2 —0 0 8.48
12700 Dec Z8.462 13.8% 23.1& [T A TS Ik, G o.51 IB.L82 O, 30 g9.482

Frece EMNTER ko continue.....--
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Jol. Waduk MHasx. ! 2.48 mcm Luas Areda [anam 1 AFEZ .00 Ha
/ol. MWaduk Hin. : 4,51 mEcm Debit FLTA H ¥ .37 Tfdt.
Temie Pola Tanam 3 Fadi—FPadi-Pglowiio
Thn. Eln. InFlow OuE~Flow dumlab  Volume
dalam akhir
Irr. FLTA E.Wdk . I.F Spill Tatal Waduk Bulan
{tmcm) (mcm) EmEm ) (mcim) [mCcm) {mcm) [mem} {mcm) (mcm)
Volume MWadulk Awal Bulam B.48
1977 Jan T2.E8D0 17,11 .14 0,059 [ 1.3& S2.8409 LT 2,45
1977 Feb Z9.40 12.%3 24 14 O, 01d 1, 0 o=y 8, 40 0,k B.4B
1277 Mar 40,18 12.72 24,14 005 LN .38 4. 18 Cha 000 f.42
1977 Apr  E¥.14 14.28 24,14 0,058 o] a.o2 7,14 —T . H B.48
1977 HMei 28,82 14.71 24,14 o, €1, 10 0.o0n IH.F1 —0,29 g.1%9
1977 Jun  IB.&2 13,540 2,148 0.0 LIS T.51 38,73 h, 24 g.4g
1977 Jdul = P Za.14 g.07 0,00 .ol 8,10 o0 B.48
19797 Agt 38.1a T.23 24, 15 0,08 Cr, O] &, 47 38, 10 1, il B.48
1977 GSep 3FB.10O 2.5 2.1 0,0 1.1k 1.5& ZB. 10 LA 2.48
1977 Okt 3&.10 10,64 24,14 0L e (A1) Szl P 2 I 3 ] 0L on g.40
1977 HMNow ZB.LEA 11.7% 24.14 0,5 Gi, L 2.43 BT UL o.42
1777 Des 389,60 Lz.5%9 24,14 TR 571 TNl Q.51 TE.L2 w00 2. 46
Volume Akbir Minimum 3 4,540 Fola tamam sSesudai....

Fress EMTER bo

cantinue. .
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vol. Waduk Haw. H 8.48 mem Luas Area Tanam
Yol. Waduk Min. ' 4.5 mcm Cebit FLTA
Jenis Fela Tamam @ Fadi—-Folowijo-Folowiio

725,00 Ha
732 H3sdt,

Thn. Eln. InFlaw Cut—F 1o Jumlah Volume
R dalam akhir
Irr. FLTA E.Wdk . I.F Spill Total Waduk Bulan
{mom) [mcm) [mem) {mcm} fmcma (mcm) tmcm) {mCm) [maml

1
Volume Maduk Awal Bulan : G770
1977 Jan I5.88 12.22 Z4.14 Q.05 UL TN 1, 0 L S -, 53 &, 21
1977 Feb Z9.40 14.32 2414 04 T, Del 1,00 ZR.31 .88 F.07
19#7T  Har 440,18 F .00 T4, 18 [ ] IR+ 7.28 I8.T7T 1.32 8.48
1977 Apr I7.14 L.95 Z4.14 .05 01, QI T.97 I9.14 Q.00 g.48
1977 HMei JIB8.4Z 12.7%48 2414 QL0 LTy .07 I8.52 0 8.483
1977 Jun 3B.4&7 11.58 24,186 OL.08 1. D 2.85 ZB.&Z eI B.48
1277 Juel Zg.1n Y b Z4.15 .07 r, 00 T 38,110 L0 8.44
1977 Agt Zg.ia 2,40 24,148 0,03 QL O =, 47 I8 10 0,0 g,42
1977 Sep 3I8.L0 14.%28 24,148 IR T T 1,10 R, 52 -0, 432 .04
1977 0Okt ZFE. 10 12.37 TaE 1L 0, Qg 1, Em] 1.07 a7 .58 0,42 oL, A8
1977 MNov ZBR.346 it.561 24.14 LU Lo 000 .04 s = N Y Lo 2,43
1977 Des 3H.&2 15,17 z4,14& L ot O, 00 O Ll 40,35 -1.73 LH.70

Yaloeme Akhir- Minimum 2 4,0 Fola tamam S2sSual...-.
Fress ENTER to conptaimue. ., .. :



‘ol. Waduak #ax, 8.43 mem

Luas Arga Tanam

[T

S17FE. 00 Ha

‘ol. Waduk Min, H 4, ™}  mCem Lebit PLTA TLEE MEfdt.,
femi= Pola Tanam @ Tebd
“hn.  Ein. InFlow Out-Flow dumlah  Volume
e dalam akhir
ire, FLTA E.Wdk. 1.7+ Spill Total Waduk Bulan
[mem ) Lmom} Cmcm) [mem) fmcm ) (meml (mem) (mcmd (mcm)
"
yalica tahuen pertama (1955)
Valume Wadok Awal @ 3.48
1965 Janm 40, LH 2,32 Z24.16& GLs LEIRALE 315 40,10 g1, D0 g.48
19465 Pgb A0, L9 1.7 24,14 (I T (IR 2.93 4. 467 —, Q0 .45
1945 Mar  40.44 15,55 ok I Y 0, % 8 CILE Z2.48 qéa1.44 0, i 2,45
1?65 Apr  37.58 15.78 24,146 Q.05 I, G .00 IF7.e2 - .40 g.0n
19485 Mei 3B, 1tk 12,462 24,14 0L 05 LA L] g1, Q0 s7.82 0,28 B.3A
1943 Jum D7 .B4 12,19 29 .14 0y, Ody L1, 0 Q.32 7R .13 8.48
175% Jul Z7.84 12,22 24,414 QL gy 0 fark L= 1o 27.84 0, 00 g.48
1742 Agt 37 .@as 1Z.63 24.15 1. OF Iy, 010 (] 7 .87 -0 03 2.45
1943 Zep Z7 .84 14.35 24,18 0,08 01, DD 0,00 oB. 37 -0.75 s
1983 Dkt 36,10 15,08 24,148 Qg (AN @, 00 aT.nE -1.21 &. 47
19465 Mow 37,34 15 8% 24,18 Q.05 IR [ 0, T O -1, 08 o ]
1943 fbOes SB.T6 12,47 o (ST AT [ IR G, D et 1.&7 g.11

Fregs ENMTER to centinae, ..-..

Vol Wadwuk Maw, H g.48 mgm Luas Area Tanmam 3 O172.00 Ha
Yol. Wadok Min. s 4,590 mcm Debit FLTHO H .32 M3/ de.
Jenis Fpla Tanam ¢ Tebu
Thn. Eln. InFlow Out—Flow Jumlah  Yglume
o dalam ahkhir
Ires. FLTA E.ldk. I.F Spill Total Waduk Bulan
{mCm (mcm) [@mom) lmom) [mem) (mCm) (mecm ) {mem {mcm)
fnaliss tiga tahun terkering {19740 — 1972}, tahun he-1
Valume Waduok dAwal Bulan : B.42
1?70 Jan 37 .38 12,83 24,156 o, 08 . Ot 0,028 a7 .38 h, GHD 2.48
1970 Febh 322,10, 13,97 24,18 Q.04 1. 1, ek 28.15 {1,005 B.4Z2
19740 Mar SR, L2 L% .55 24 .18 0,05 0 . B0 8.5 QLA g.48
19701 ppr FH.3E 13,78 T8 .14 .09 v, Lk .38 38.246 Lh. CHO 2,48
1970 Mei 37.84 13,82 24,16 .05 1.6 v.aZ 37.84 o, 00 2. 48
1970 Jun 37058 1Z.19 24.14 Qs Qa0 018 x7.34 QL g.44
iFF Jul  ITLER 13,22 24 _1& Q.07 0,k 0. O A - 3 —0.12 =
1970 pgt 37 .8s 1= .87 24,146 [ Cr, i 1L HD 37.87 =-Lr, 3 8.34
1270 Sep 382010 14_35 24,18 1. 08 o O (R xg. 39 -, 47 7.83
1970 Okt 37.84 15,08 24 .14 0,73 1, LhD 0, Q0 3T —-1.A7 4,357
1970 Mow 3S8.42 135,487 24,14 0.0 0, 0 G, g AT LT 0.7z i
1970 Des SB.&82 12,47 24,18 (ST Q00 Lh. 54 B. 42

Fress ENTER to continue......

ST .23 1.329



Vol Maduk Maw. : B.48 maom Luas Ares Tamam B172.00 Ha
Yol., Waduwk Min. & 4,90 met Debit FLTH : 9,52 M/ dE,
Jenis Fola Tanam ¢ Teby
Thn. Bin. InFlow Out=Flow Jumlah  Wolume
dalam akhir
Irr. FLTA E.wdk, I.F Bpill Total (AEY. [N Bl am
{rhern ) {mEmd (mom) [mem) mem) [memd [mem) [ mCm) (mem)
fArnalisa tiga tabun terkeoring (1979 - 19720, tahun ke=2
Yoalume Waduk Aawal Bulan = g.48
1971 Jan I9.5& 1z.82 29.14 01,05 i, £ - IF. 44 1.4 B.a8
1971 Feb 3%.14 17.97 24,15 [ ) [ .78 F7.149 - 00 B.48
197} Mar I7.14 1=.55 28,14 £, 05 €1, ot .= I9.14 0, Ot g.48
1?¥1 @apr  IR.BH 1Z.7m 24,18 (RN A= QL0 Q.50 Ie. g8 =it ] H. A48
1971 HMet ThL 2T 13,82 FA.1& 0,05 Ch,Oee (Rt Z7.82 -1.54 L. 78
1771 Jan RECN Y 13.1% 28,15 Lk O 1, Cn0 1.0 27 .41 -0 84 5.0
1971 Jul 28.386 13.22 24,14 0.0 RIS QL0 I¥ .44 0,92 T
1971 Agt  ZB.10 17,465 4.4 O LG O, 0 QLA I7.BY e 235 7.24
1371 Sep IH.1aG id.z8 2814 o, e el [T ZB.A5% -1, 4% &.Fa
1971 okt 38.10 15.035 4,15 [l Dy CHE r, £ &%, 3E -1.= 9.33
1971 MNov 3I2.98 13,49 241y HL0n e, Dl LR IV.T0 o.78 H.51
1971 De=z 4i.18 17.47 i, 168 LRI (AIRNLS 1.52 Z5.21 1.97 a.48
Fre=s EMNTER to continue. .. ...
Vval., Waduk Max. .48  mem Luas Ares Tanam & S5172.00 Ha
Yol. Wadouk Min., H 4.50 mocm Dehit FETA H o.52 MZAdt,
Jenls Fola Tanam & TJTebo
Thn. Elno. InFlom Out—F et Jumlah Volume
dalam akhir
Irr. FL T E.Wdk, I.F S5pill Fotal Wadulk B lan
{mcm) [ mecm) [mCm) [mcm) [mzm) fmem ] [mem ) {mem) [(momd
fnalisa tige tahun terkering {1970 — 1972, tahun ke-3%
Volume Waduk Awal Bulap : 2. 48
1?72 Jan  490.44 1Z2.82 24,14 i, 03 [ 3,41 40, 34 0, Lk g.42
1972 Feb Z9.14 I 24 .15 QL od [SJN]s 073 37.14 —1h . (] 9.4
1972 Mar 3I9.&64 1%.535 24,14 0.05 T, g 1.90 A Y] 0o 2. 48
1272 Aapr 32EB8.88 12.72 74,148 .03 [ £, F ZE.HB5 0,y B.49
1972 Mei 56.29 13.482 oa.1L LRI b (SN QL F .82 -1.54 a.74
1972 Junr 3A7.32 1=5.19 24,14 [T 0, Ly Ot 7.4 =ik s & . Sh
1974 Jal A 4 1%.22 4. 14 L. 07 IH. CILE Cr . Ol I7.44 -, 12 L. 74
1972 Aot IT.EZ 1343 24,14 rra O L A 1, o >7.B7 -0, 04 .20
1972 Sep TH.10 0 14.35 2.1y G.oa QL0 G.n0 3IB.S8% —0.49 5.71
1972 gkt FH.10 15,09 Z24.15 0L 1, 10 O 0D AT D -1.21 4, o0
1972 MNow F8.354 15,49 =L, 15 .05 (SN kLY 0, an T LT k. dé 4,756
1?72 Des 38.64 1Z2.47 24,14 [, 05 b, QL Cr, Ok Fh.RY 1.%% =
Frass ENTER ko continue......



B.48

Yol. Waduk Maw. ; mem Luas Area Tanam - S1T72, 00 Ha
Vipl., Wadok Min. 1 4,50 mom Oeghit FLTA H .32 MZAdE.
Jenis Fala Tamam : Tebu
Thrn. Bin. InFlow Qut—Flow Jumlabh  Volume
dalam akhir
Trr, FLTA E .ok I.F Epill Total Waduk Eulan
Lmcm} (mcm) lmcmd (mom) [mem) fmc ) (mem ) (mcm) [mcm}
Volume Waduk Awal Bulan : g8.48
1277 Jan ZI2.5H 12.82 24 1a 0,05 0, 1.85 Tg.ne UL L] .48
1977 Feb 3%.40 1%2.97 34,148 0.4 k. 1.24 I8 .40 0,k &.48
1977 Mar d40.1B 13,55 24,156 [ 1) L0 2.492 d0, 18 ko ih 8.4982
12977 Apr 59.14 1Z.78 24,14 Q.05 . 1.13 FF.14 —1, 0 3.48
1977 HMei ZF8.462 13,862 24,14 QLR .00 LI LN 28,862 Q.o 8.4%
1977 Jun 3B.&82 iZ.17 24,14 LRI Q.00 l.31 uct = . s =, 00 .48
1277 Jdul FH.10 1Z.22 24,1& 0.a7? LI [JA-NY B0 O are 8,48
1977 ngt  IE.1ln 1T .&3 28 .14 LIS r g Ak 2T I3.10 [ ule 2.48
1977 ESep IB.10 14.%5 24,14 0, .00 0y, I 8.3% -0, 4% 7.9
1977 Okt Z8.10 13.0489 2 1& 1.8 01, 10 0,00 27,502 -1.21 &7
1977 How 3SH.ZL 15,49 24014 QS re .o 0L 00 a7 LT O.44 Tzl
1777 Des 238.6% 12.47 ad.18 k. O 1, . &9 27 .38 1.24 B.45

CVolume Akbire Minimom s 4 . S0

Fress ENMTER tgo continmue..

Fola tanmam sesuai.
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kladuy Max.

H B.42 mcm
ol. Waduk Min. H

4.5 mom

enis Fagla Tanam Fadi-Padi~Fadi

Luas Area Tanam
Debit FLTA

4411 e Ha

a2 MIAdE.

Frace ENTER to continge, ..

hr. Eln. ImFlow Out—Flow Jumlah WVolume
datam akhir
Ire, FLTA E.lWdk ., I.F Spill Total Waduk Fulan
{mcml  (mem}  (momdy {mem)  (mem)  (mem}  (mcm)  (mem)  (mem)
1
nalisa tiga tehun terkering (1970 — 1972), tahun ke-2
Yolume Wadok Awasl Bulan 2,458
FFL Jan 39,48 11.75 24 .45 [ I b [ .72 TP, AA O Gl 8,435
971 Feb IT.14 11,03 24,18 0.1 0,0 .91 7.14 —{1 40 g, 98
71 Mar T9.14 11.aZ2 2015 L 5 b [ Z.an FF.14 G v 85.48
F¥1 Apr 8,08 13.2%9 2414 1,05 1,0 1.39 G, 58 G, O g. 44
¥71 Mes 4, 2629 1Z.15 24 .14 .05 Cho 00 [l . AT .36 -~1.07F F.41
271 Jun ZA.55 12,07 4.1 o, 05 [l A TN 01, LIy SEL2T 0.25 EY-T.)
971 Jul 22,3 13.07 24.1& 7 £1, 100 1,25 37.%54 L, az E. 48
271 fmgt 3B, 10 .43 24,14 0, OB £, CIk QL O it — 1. 84 L9
FF1L  SBep IJZL10 15.49% 24 .18 LAY 01, 00 G0 39.73 —1.83 5,24
7?71 Okk =Z8,10 13,27 248,158 L] [ OO i e [ 5.8%
F¥1  Mowv 38,28 11 . 8 24.14& €1, 445 €1, 0,85 T 2T 259 &. 49
71 De=s 440,183 1=.47% 29.1% 0y, 3 Lr, 001 =.53R 4. ie i CRO a.4as
ress ENTER to camtimum......
ol. Waduk Maw. H g8.128 mcm Luazs Area Tanmam 4411 .00 Ha
ol. Wadak Min. H A.3 mom Debit FPLTS H F.52 s 5
ertis Fola Tamam : Padi—Fadi-Padi
hn. EBln. InFlow Out—FIow Jumlabkh Yolume
dalam akhir
Irre. FLTA E.ddk . I.F Spill Total ¥aduk Eulan
fmeml L) {momt [(mcm) {mem ) =R {mem) {mcm) [mem)
Aralisa tiga tahun terlering (1970 — 19721, tahun ke-3
Volumea Wadelk Swal Bulan : B.48
1972 Jdan A, 44 11..7% 2414 Q.5 01, Ean 4,00 4%, 44 O, o0 g.48
1972 Febk 3%.14 11,07 24,14 1h, 00 [ 2.71 IF.14 Rl eale] S4B
1772 Har Z2F.48458 il1.42 c.ls 0,03 [ T 4.0z e ¥ Oy B.48
1972 Apr IZ8.5ER8 13.2% 24,18 LS 1,40 PL2F =2.88 0,00 .48
1972 Mex 25,09 1Z.15 Pt I S 0,09 Lo . Ol AT Y -1.07 7oAl
I=72  JQun ST .32 12,07 .18 (SIS T.0) 0,k (AN ShH.2F 1.03 g.44
1972 Jul IF.32 1307 29.156 [ 1. Lk L. T .30 [N 2.47
1?72 nmgt 7032 15.432 2a.14 O.0R [T 2, a0 L b8 -2.34 &.13
1772 Hen 28,10 19.4% 24, 1ea g 1. m .0 =.73 —1.42 4, 50
IT74 Qky TBR.14 S.27 Ya01h 0,2 (¥l 0,00 I .00 O, &0 o 140
1272 HNov 38,34 11l.8a0 28,145 . Th, Cael LF, DM Ll £al T a4
1772 Des ZSB.AT LR Juy 24,15 0,08 QL0 .95 TT L AD 1.0z .48



	3893100818-Cover_id
	3893100818-Approval_sheet
	3893100818-Abstract_id
	3893100818-Preface
	3893100818-Table_of_content
	3893100818-Chapter1
	3893100818-Chapter2
	3893100818-Chapter3
	3893100818-Chapter4
	3893100818-Chapter5
	3893100818-Chapter6
	3893100818-Conclusion
	3893100818-Bibliography
	3893100818-Enclosure

